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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K
Nomor: 158 Tahun1987 —Nomor: 0543b/u/1987

1. Konsonan

No | Arab Latin No Arab Latin
1 ‘ dilarg Ldail; kan 4 - T
2 - B 17 ] V4
3 < T 18 4 ‘
4 & S 19 £ G
5 z J 20 - F
6 z H 21 ] Q
7 ¢ Kh 22 4 K
8 3 D) 23 J L
9 3 7 24 A M
10 4 R 25 4] N
11 J VA 26 K] W
12 o S 27 ® H
13 | Uk Sy 28 s ’
14 | ya S 29 ¢ Y
15 ol D




2. Vokal
Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri
dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau
diftong.
a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa

tanda atau harkat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin
Fathah A
Kasrah |
Dammah U

b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa
gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya

gabungan huruf; yaitu:

Tanda
dan Huruf Nama Gabungan Huruf
@ o Fathah dan ya Ai

S Fathah dan wau Au
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Contoh:
Kaifa : A
Haula : Jsa
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf-dan tanda, yaitu:

y oo Nama Huruf dan Tanda
Huruf
V3l s Fathah dan alif atauya A
Tl Kasrah dan ya I
Tl Dammah dan wau U
Contoh:
gala J&
rama L)
gila o
yvaqiilu : J5k

4. Ta Marbutah (3)
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua.
a. Ta marbutah (3) hidup
Ta marbutah () yang hidup atau mendapat harkat fatizah,

kasrah dan dammabh, transliterasinya adalah t.
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b. Ta marbutah (3) mati
Ta marbutah (3) yang mati atau mendapat harkat sukun,

transliterasinya adalah h.

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah (3)
diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta
bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah (3) itu

ditransliterasikan dengan h.

Contoh:
raudah al-agfal/ raudatulasgfa | : Qi 4 3,
al-Madinah al-Munawwarah/ : 5 3354l Agaal
al-Madinatul Munawwarah Talkah : ik

Catatan:

Modifikasi

1.  Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa
tanpatransliterasi, - seperti- M. Syuhudi Ismail, sedangkan
nama-nama lainnya ditulis “sesuai kaidah penerjemahan.
Contoh: Hamad Ibn Sulaiman.

2. Nama Negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa
Indonesia, seperti Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut;
dan sebagainya.

3.  Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa

Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan

Tasawuf.
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ABSTRAK

Nama : Faryal Musnadi lhsan

NIM : 160603174

Fakultas/Prodi : Ekonomi dan Bisnis Islam/Perbankan Syariah
Judul : Pengaruh Lokasi, Promosi, dan Kualitas Pelayanan

Terhadap Minat Generasi Milenial Dalam

Menggunakan Jasa Pegadaian Syariah (Studi

Masyarakat Kabupaten Aceh Barat Daya)
Pembimbing I : Dr. Israk Ahmadsyah, B.Ec., M.Ec., M.Sc
Pembimbing I1: Rina Desiana, M.E

Hadirnya pegadaian syariah juga dapat memberikan dampak yang
positif dikarenakan tujuan utama dari pegadaian yaitu untuk
membantu masyarakat yang sedang membutuhkan dana agar
terlepas dari jeratan praktek-praktek ijon. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui Pengaruh Lokasi, Promosi, dan Kualitas
Pelayanan Terhadap Minat Generasi Milenial Dalam Menggunakan
Jasa Pegadaian Syariah (Studi Masyarakat Kabupaten Aceh Barat
Daya). Metode penelitian ini menggunakan metode Kkuantitatif
dengan teknik pengumpulan data melalui penyebaran koesioner
kepada 100 responden yaitu Masyarakat Kabupaten Aceh Barat
Daya yang tergolong kedalam generasi milenial dan juga nasabah
pegadaian syariah. Hasil pengujian seacara parsial menunjukan
bahwa variabel Lokasi (X,) tidak-berpengaruh signifikan terhadap
minat generasi milenial dalam menggunakan jasa pegadaian syarih,
sedangkan Variabel Promosi (X;) dan Kualitas Pelayanan (Xs)
berpengaruh signifikan terhadap minat generasi milenial dalam
menggunakan jasa pegadaian syariah. Selanjutnya hasil uji
simultan menunjukkan bahwa variabel lokasi, promosi, dan
kualitas pelayanan secara bersama-sama mempengaruh terhadap
minat generasi milenial dalam menggunakan pegadaian syariah.

Kata kunci: Lokasi, Promosi, Kualitas Pelayanan, dan Minat

Generasi Milenial
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Seiring dengan berkembangnya kegiatan ekonomi, maka
kebutuhan masyarakat juga kian berkembang. Hal tersebut terlihat
melalui perilaku masyarakat yang-melakukan Kkegiatan transaksi
dengan pihak lain dalam rangka memenuhi kebutuhannya, termasuk
kebutuhan dari segi pendanaan. Peran lembaga keuangan pun tidak
dapat’ dipisahkan dari kegiatan ekonomi masyarakat yang di
dalamnya terdapat kegiatan penghimpunan dana dari masyarakat
yang kemudian disalurkan kembali ke masyarakat untuk berbagai
macam kebutuhan seperti investasi atau pembiayaan (Syaifudin,
2016). Salah satu sistem- perekonomian  yang menunjukkan
kestabilan dalam menghadapi kekacauan global yang terjadi saat ini
adalah sistem ekonomi syariah. Sistem keuangan Syariah sendiri
ditandai dengan berdirinya Bank Muamalat Indonesia tahun 1991
yang selanjutnya diikuti ‘oleh bank-bank lainnya termasuk Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) dan Baitul Maal Wa Tamwil
(BMT).

Seiring dengan berkembangnya produk-produk berbasis
syariah di Indonesia, perihal tersebut juga berpengaruh pada
perkembangan bisnis PT Pegadaian (Persero) yang juga ikut serta
mengeluarkan produk baru berbasis syariah yang selanjutnya
dinamakan dengan Pegadaian Syariah (Hadijah, 2015). Pegadaian

syariah merupakan salah satu bentuk lembaga keuangan nonbank
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yang diperuntukkan bagi masyarakat berpenghasilan menengah ke
bawah yang membutuhkan dana dalam waktu segera (Mardani,
2015). Landasan hukum berdirinya Pegadaian Syariah adalah PP
Nomor 103 Tanggal 10 November 2000 serta Fatwa DSN No.
25/DSN-MUI/IN/2002 tentang Rahn. Keberadaan pegadaian syariah
tidak terlepas dari perkembangan dan keberhasilan lembaga-
lembaga keuangan® seperti bank syariah, -asuransi syariah dan lain
sebagainya... Terlebin lagi faktor kebutuhan masyarakat terhadap
hadirya sebuah institusi pegadaian yang menerapkan aturan dan
prinsip syariah.

Karakteristik produk yang ditawarkan oleh pegadaian
syariah yaitu tidak menetapkan bunga dalam berbagai bentuk
dikarenakan termasuk ke dalam riba yang diharamkan dalam Islam,
menjadikan uang sebagal alat tukar bukan komoditas Yyang
diperdagangkan, serta keuntungan yang diperoleh berasal dari biaya
jasa simpan barang dengan memberlakukan biaya pemeliharaan atas
barang yang digadaikan sesual.dengan aturan yang telah ditetapkan
oleh Dewan Syariah Nasional (DSN). Biaya tersebut dihitung dari
nilai barang bukan dari jumlah pinjaman. Hal tersebut menjadi daya
tarik dari pegadaian syariah dalam upaya menarik minat nasabah
untuk memilih dan menggunakan jasa pegadaian syariah (Hadijah,
2015). Minat merupakan kecenderungan, keinginan, dan kegairahan
yang tinggi dari seseorang untuk memperoleh suatu objek (Susanto,
2013). Minat nasabah merupakan komponen dari perilaku konsumen

untuk menggunakan, kecenderungan untuk bertindak sebelum



terlaksananya keputusan untuk membeli. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa minat merupakan hal yang perlu diperhatikan
dalam meningkatkan jumlah nasabah pada suatu lembaga keuangan
baik bank maupun nonbank termasuk PT Pegadaian Syariah di Aceh
Barat Daya.

Hadirnya pegadaian syariah juga dapat memberikan dampak
yang positif dikarenakan tujuan utama dari pegadaian yaitu untuk
membantu_.masyarakat yang - sedang membutuhkan dana agar
terlepas dari jeratan praktek-praktek ijon, rentenir atau lintah darat
yang masih menerapkan sistem bunga yang tinggi (Maghfirah &
Nurdin, 2019). Sebagaimana berdasarkan observasi awal yang
peneliti lakukan, terdapat rentenir yang masin beroperasi baik secara
pribadi atau berkelompok di wilayah™ Kabupaten Aceh Barat Daya,
mereka mengatasnamakan koperasi -yang membuat sebagian
masyarakat tertipu dengan citra tersebut sehingga banyak dari
kalangan masyarakat yang menggunakan jasa rentenir. Dan tanpa
disadari, mereka dikenai. biaya bunga yang sangat tinggi sehingga
masyarakat kewalahan dalam membayar bunga beserta pokok
pinjaman. 'Apabila masyarakat tidak bisa membayar maka pihak
rentenir akan mengambil barang berharga yang di miliki oleh si
peminjam dengan nilai harga yang sesuai pokok pinjaman beserta
bunganya. Motto “Mengatasi Masalah Tanpa Masalah” perlu
kiranya dilakukan peningkatan pemahaman lebih lanjut kepada
masyarakat Khususnya daerah Kabupaten Aceh Barat Daya sehingga



tidak ada lagi yang menggunakan jasa rentenir apabila memerlukan
dana dengan segera.

Wilayah Kabupaten Aceh Barat Daya secara geografis
terletak di bagian barat selatan Propinsi Aceh. Kabupaten Aceh
Barat Daya adalah kabupaten pemekaran dari Kabupaten Aceh
Selatan melalui Undang-Undang. Nomor 4 Tahun 2002. Kabupaten
Aceh Barat Daya terdiri dari sembilan “kecamatan (BPS Abdya,
2020), dengan ' jumlah penduduk sebanyak 152.248 jiwa yang
masing-masing terdiri dari 76.966 laki-laki dan 75.282 perempuan.
Jumlah ini mengalami peningkatan sebesar 1.855 jiwa dari tahun
2019 yang awalnya berjumlah 150.393 (Kemendagri, 2020). Di
kabupaten Aceh Barat Daya sendiri hanya terdapat satu pegadaian
syariah yang terletak di Jalan Kesehatan Nomor 31, Gampong Kuta
Tuha Kecamatan Blang Pidie, Aceh Barat Daya yaitu Pegadaian
Syariah CPS Blang Pidie yang memiliki-jumlah nasabah dari tahun
2014-2020 sebanyak 57.991 nasabah (Pegadaian Syariah CPS Blang
Pidie, 2020).

Tabel 1.1
Jumlah Nasabah Pegadaian Syariah CPS Blang Pidie

Tahun Jumlah Nasabah
2014-September 2020 57.991
Sumber: Pegadaian Syariah CPS Blang Pidie, (2020).

Selama ini masih banyak orang yang merasa malu untuk
datang ke kantor pegadaian terdekat dikarenakan sejarah dari PT
Pegadaian yang mulanya merupakan sarana alternatif  bagi

masyarakat ekonomi lemah untuk mendapatkan pinjaman dengan



menggadaikan barang berharga miliknya secara aman dan praktis.
Maka dari itu tak mengherankan jika yang datang ke kantor
pegadaian umumnya adalah mereka yang berpenampilan lusuh.
Secara umum, rendahnya minat masyarakat dalam memanfaatkan
jasa pegadaian diduga karena minimnya pengetahuan masyarakat
terkait produk yang ditawarkan serta kurangnya faktor promosi yang
dilakukan oleh  pihak  manajemen perusahaan  dalam
memperkenalkan produk-produknya (Sari & Sudardjat, 2013).
Dalam memilih suatu lembaga keuangan, nasabah pasti akan
mempertimbangkan faktor-faktor = tertentu untuk memutuskan
menggunakan layanan jasa pegadaian syariah seperti faktor lokasi,
alasan syariah, promosi (Fajri, 2018), faktor sosial, faktor pribadi
(Nasution, 2018), faktor pengetahuan,  kualitas pelayanan
(Rukmanasari, 2017), faktor budaya (Syarifudin, 2016), dan faktor
harga (Setyowati, 2017). Salah satu faktor yang diduga berpengaruh
terhadap minat menggunakan jasa pegadaian Syariah yaitu lokasi.
Lokasi merupakan suatu. wilayah atau daerah dimana perusahaan
bisa menjalankan atau melaksanakan aktivitas pemasarannya kepada
masyarakat. Peranan lokasi juga sangat berpengaruh besar dalam
menentukan tingkat penjualan, meningkatkan hasil laba maupun
menarik lebih banyak konsumen agar mau datang pada perusahaan.
Lokasi yang strategis akan memudahkan konsumen dalam
menjangkau tempat dimana mereka mampu menemukan barang atau
jasa yang konsumen butuhkan. Lokasi yang nyaman, aman, higienis,

ramai, dan transportasi mudah, merupakan beberapa kriteria lokasi



yang diminati oleh banyak konsumen (Rondonuwu, Kelles &
Tamengkel, 2016).

Faktor lainnya yang diduga berpengaruh terhadap minat
menggunakan jasa pegadaian syariah adalah faktor promosi.
Menurut  Tjiptono dalam Monica (2018) promosi merupakan
kegiatan pemasaran dengan cara berbagi informasi, mempengaruhi,
membujuk, dan- mengingatkan konsumen supaya bersedia
menerima, membeli, serta loyal pada produk. Faktor promosi juga
berperan penting dalam pemasaran. Tanpa adanya promosi,
konsumen tidak akan pernah tau bahwa produk yang ditawarkan ada.
Perusahaan harus mengatur strategi promosi yang tepat agar produk
perusahaan bisa dikenal oleh konsumen. Dengan promosi yang tepat
maka konsumen akan tertarik membeli produk tersebut.

Faktor kualitas pelayanan diduga juga dapat mempengaruhi
minat_dalam menggunakan Jasa /pegadaian syariah. Menurut
Tjiptono dalam Panjaitan - & Yuliati (2016), kualitas pelayanan
adalah usaha dalam memenuhi. kebutuhan dan keinginan konsumen
serta ketepatan penyampaiannya dalam  mengimbangi harapan
konsumen.. Tjiptono dalam  Panjaitan & Yuliati (2016), juga
mengungkapkan bahwa kualitas pelayanan dapat diukur dengan lima
indikator sesuai dengan urutan derajat kepentingan relatifnya yaitu
keandalan, jaminan, bukti fisik, empati, dan daya tanggap.
Pelayanan yang berkualitas berfungsi dalam menciptakan kepuasan
konsumen, selain itu juga dapat menghasilkan keuntungan bagi

perusahaan. Semakin berkualitasnya suatu pelayanan maka



kepuasan yang dirasakan oleh pelanggan akan semakin tinggi.
Perusahaan dinilai berhasil dalam memperoleh pelanggan dengan
jumlah yang banyak apabila dapat memberikan kepuasan bagi
pelanggan. Kepuasan konsumen dapat dilihat dari keadaan dimana
harapan konsumen terhadap suatu pelayanan sesuai dengan
kenyataan yang diterima. Jika pelayanan suatu perusahaan jasa
tersebut jauh dibawah harapan konsumen. maka konsumen akan
merasa kecewa. Namun sebaliknya, jika layanan yang diberikan
memenuhi harapan konsumen, maka konsumen akan merasa senang.
Harapan konsumen dapat diketahui melalui pengalaman mereka saat
menggunakan pelayanan suatu perusahaan jasa, omongan orang lain,
dan informasi iklan.

Dalam Islam kita' juga diajarkan ‘untuk memberikan
pelayanan yang baik dan berkualitas kepada orang lain atas usaha
yang dijalankan baik berbentuk barang maupun jasa. Hal tersebut
dijelaskan dalam Al-Qur’an surah Ali Imran ayat 159:

820 Dz g0 Tiabil T Bl (5 e 55 0 ) 47 o3 5 s
L AT 5 BT e 558 s By T g pele s 2L ity ngie

1 0q — iS55l

Artinya: “Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlemah
lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi

berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu.



Karena itu maafkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka,
dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian
apabila kamu telah membulatkan tekad, maka bertagwalah kepada
Allah SWT. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang
bertawakal kepada-Nya . (Q.S. Ali Imran: [3] 159).

Dari penjelasan-ayat di atas dapat diambil kesimpulan bahwa
kualitas pelayanan dapat diwujudkan dengan melayani nasabah
dengan -baik, lemah lembut, dan penuh perhatian. Memahami
kebutuhan dan memberikan pelayanan sesuai dengan apa yang
diharapkan oleh nasabah merupakan poin penting yang perlu
diperhatikan.

Pada era teknologi informasi saat ini,  kondisi persaingan
usaha meningkat di hampir setiap sektor, termasuk sektor keuangan.
Hal tersebut juga berdampak pada generasi milenial, terkhusus di
Indonesia. Seseorang dapat dikategorikan sebagai generasi milenial
apabila lahir di antara periode 1980 sampai 2000. Generasi milenial
sendiri ~ berbeda dengan generasilainnya dikarenakan adanya
pengaruh * dari meluasnya smartphone, internet dan hadirnya
berbagai macam jejaring media sosial yang mana hal-hal tersebut
berpengaruh pada pola pikir, nilai-nilai, dan perilaku dari generasi
milenial. Ciri utama yang ditunjukkan oleh generasi milenial yaitu
akrab dengan komunikasi, media dan teknologi digital sehingga
mereka dianggap lebinh kreatif, inovatif, dan informatif dibandingkan
dengan generasi sebelumnya. Generasi milenial selalu melibatkan

teknologi dalam segala aspek kehidupan terbukti dengan



penggunaan ponsel dalam melakukan berbagai aktivitas, baik dari
segi pendidikan, ekonomi, komunikasi hingga transportasi
(Shofiyah, 2019). Penelitian ini mencoba mengungkapkan dari
beberapa perilaku generasi milenial faktor apa saja yang mempunyai
pengaruh besar terhadap minat menggunakan jasa pegadaian
syariah, sehingga diharapkan dari hasil penelitian ini dapat menjadi
rujukan pegadaian Syariah yang ingin menyasar generasi milenial
sebagai pangsa pasar yang potensial. Maka dari itu penulis merasa
penting - untuk meneliti apakah faktor lokasi, promosi, dan kualitas
pelayanan berpengaruh terhadap minat generasi milenial dalam
menggunakan jasa pegadaian syariah.

Menurut observasi awal dengan mewawancarai empat orang
nasabah pegadaian syariah dan tergolong juga ke dalam kelompok
generasi milenial “yaitu ibu Kairatul® Ina mengatakan bahwa
pegadaian  syariah - merupakan wadah untuk memudahkan
masyarakat dalam meminjam uang dengan menjaminkan barang
berharga, dibandingkan .bila meminjam uang kepada oknum atau
individual dikarenakan lebih aman dan terpercaya juga di samping
itu barang yang digadaikan dirawat dengan biaya pemeliharan yang
tidak terlalu tinggi (wawancara tidak langsung dengan ibu Kairatul
Ina, 14/10/2020). Yang kedua hasil wawancara dengan ibu Erna
Mahrani beliau mengatakan bahwa dengan hadimya pegadaian
syariah maka akan memudahkan masyarakat yang kekurangan dana
untuk memperoleh dana dengan proses yang cepat dan mudah cukup

dengan syarat KTP, ansurannya juga bisa dibayar dengan mencicil



10

sehingga masyarakat tidak merasa kesulitan dalam membayar
ansurannya dan juga barang yang dititip aman. Selaras dengan hal
itu, ibu Jasmiati mengatakan hal yang senada, bahwa pegadaian
syariah menjalankan sesuai dengan motto mereka yaitu “mengatasi
masalah tanpa masalah” dengan cerminan proses yang cepat dan
syarat mudah serta pelayanan yang diberikan sangat memuaskan
(wawancara dengan ibu Erna Mahrani danibu Jasmiati, 15/10/2020).
Selanjutnya. hasil  wawancara dengan ibu Rahma Zaniaty
mengatakan bahwa beliau menggunakan jasa pegadaian syariah
dengan tujuan untuk berinvestasi serta tidak dipengaruhi oleh faktor
promosi yang dilakukan oleh pegadain syariah itu sendiri
(wawancara tidak langsung dengan ibu Rahma Zaniaty, 4/10/2020).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Rukmanasari
(2017) tentang pengaruh pengetahuan, promosi, dan kualitas
pelayanan terhadap -minat nasabah menggunakan jasa pegadaian
syariah terlihat bahwa variabel -promosi memiliki pengaruh yang
tidak “signifikan terhadap. minat nasabah dalam menggunakan jasa
pegadaian syariah. Dan penelitian yang dilakukan oleh Ningrum dan
Wibowo (2019), menunjukkan bahwa faktor lokasi dan promosi
memiliki pengaruh yang tidak signifikan terhadap minat masyarakat
dalam menggunakan jasa pegadaian syariah. Fajri (2018) juga telah
melakukan penelitian tentang pengarun promosi dan lokasi terhadap
minat nasabah menggunakan jasa PT Pegadaian (Persero) Syariah
cabang Banda Aceh terlihat bahwa variabel lokasi dan promosi

berpengaruh signifikan terhadap minat nasabah dalam menggunakan
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jasa PT Pegadaian (Persero) Syariah cabang Banda Aceh.
Sedangkan Nasution (2018), melakukan penelitian tentang Pengaruh
Faktor Sosial, pribadi, promosi terhadap minat masyarakat
lingkungan 11l Pasar Sibuhuan untuk menggunakan jasa pegadaian
syariah, terlihat bahwa variabel promosi berpengaruh secara
signifikan terhadap minat _masyarakat Il Pasar Sibuhuan untuk
menggunakan jasa pegadaian syariah.

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk
mengkaji faktor apa saja yang mempengaruhi konsumen generasi
milenial terhadap menggunakan jasa pegadaian syariah yang
dituangkan dalam skripsi dengan judul “Pengaruh Lokasi,
Promosi, dan Kualitas Pelayanan Terhadap Minat Generasi
Milenial Dalam Menggunakan Jasa Pegadaian Syariah (Studi
Masyarakat Kabupaten Aceh Barat Daya)”.

1.2 Rumusan Masalah
Berangkat dari latar belakang di atas, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini yaitu:

1. Apakah faktor lokasi berpengaruh terhadap minat generasi
milenial dalam menggunakan jasa pegadaian syariah di
Kabupaten Aceh Barat Daya?

2. Apakah faktor promosi berpengaruh terhadap minat
generasi milenial dalam menggunakan jasa pegadaian

syariah di Kabupaten Aceh Barat Daya?
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3. Apakah faktor kualitas pelayanan berpengaruh terhadap
minat  generasi milenial dalam menggunakan jasa
pegadaian syariah di Kabupaten Aceh Barat Daya?

4. Apakah faktor lokasi, promosi, dan kualitas pelayanan
secara bersama-sama berpengaruh terhadap minat generasi
milenial dalam menggunakan jasa pegadaian syariah di
Kabupaten Aceh Barat Daya?

1.3 Tujuan-Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu:

1. Untuk mengetahui apakah faktor lokasi berpengaruh
terhadap minat generasi milenial dalam menggunakan jasa
pegadaian syariah di Kabupaten Aceh Barat Daya.

2. Untuk mengetahui apakah faktor promosi berpengaruh
terhadap minat generasi milenial dalam menggunakan jasa
pegadaian syariah di Kabupaten Aceh Barat Daya.

3. Untuk mengetahui _apakah faktor kualitas pelayanan
berpengaruh . terhadap. minat generasi milenial dalam
menggunakan jasa pegadalan syariah di Kabupaten Aceh
Barat Daya.

4. Untuk mengetahui apakah lokasi, promosi dan kualitas
pelayanan secara bersama-sama berpengaruh terhadap
minat generasi milenial dalam menggunakan jasa
pegadaian syariah di Kabupaten Aceh Barat Daya.

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari dilakukannya penelitian ini yaitu:
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1. Bagi Akademisi
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan
memberikan sumbangan berupa pengembangan ilmu sebagai
proses pembelajaran mengenai minat generasi milenial dalam
menggunakan jasa pegadaian syariah.
2. Bagi Kalangan Lembaga Keuangan Syariah
Penelitianini  diharapkan menjadi. referensi akan minat
generasi-milenial dalam menggunakan jasa pegadaian syariah,
sehingga diharapkan akan menjadi masukan untuk manajemen
pemasaran yang tepat dan dapat diterapkan di pegadaian syariah.
3. Bagi Peneliti
Untuk memenuhi tugas akhir akademik, serta sebagai bahan
masukan untuk memperdalam wawasan dan keilmuan terutama
yang berkaitan dengan pengaruh ‘lokasi, promosi, dan kualitas
pelayanan terhadap minat generasi milenial dalam menggunakan
Jjasa pegadaian syariah di Kabupaten Aceh Barat Daya.
1.5 Sistematika Pembahasan
Untuk memberikan . gambaran terkait penelitian yang
dilakukan, ‘'maka disusun dengan sistematika sebagai berikut:
BAB | Pendahuluan
Pada bab ini diuraikan di antaranya latar belakang masalah,
perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian serta

sistematika pembahasan.
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BAB Il Landasan Teori
Pada bab ini memuat uraian tentang beberapa teori yang
dapat dipergunakan sebagai landasan penelitian, terutama
mengenai teori minat, generasi milenial, pegadaian syariah,
penelitian  terkait, keterkaitan antar variabel, kerangka
berpikir, dan hipotesis’ penelitian.

BAB 11l Metodologi Penelitian
Berisi. tentang informasi- mengenai penelitian dan bagaimana
cara serta apa yang akan digunakan untuk meneliti. Bab ini
memuat jenis penelitian, sumber data, teknik pengumpulan
data dan metode analisis data.

BAB IV Analisis Dan Pembahasan
Berisi tentang gambaran = umum . objek penelitian,
pembahasan yang lebih rinci tentang hasil yang didapatkan
dan penjabaran atas hasil pengelohan data penelitian yang
dianalis.

BAB'V Penutup
Bab ini sebagai akhir yang berisi kesimpulan dan saran-
saran, Yyang disajikan secara ringkas terhadap seluruh
penemuan atau hasil dari penelitian yang ada kaitannya

dengan masalah penelitian.



BAB Il
KAJIAN TEORI

2.1 Pegadaian Syariah
2.1.1 Pengertian Pegadaian Syariah
Pegadaian dalam fikin Islam disebut dengan ar-rahn,

sedangkan secara etimologis ar-rahn- berarti tsubut (tetap) dan
dawam (kekal, terus-menerus). Adapun secara terminologis, ar-rahn
adalah menjadikan harta benda sebagai jaminan utang agar utang
tersebut bisa dilunasi (dikembalikan) atau dibayarkan harganya jika
tidak dapat mengembalikannya. Dalam pengertian lain, ar-rahn juga
dimaksudkan dengan suatu jenis perjanjian untuk menahan suatu
barang sebagai tanggungan utang.

Menurut ulama mazhab, definisi rahn(gadai) adalah sebagai

berikut:

1. Menurut ulama Syaf’iyah, rahn (gadai) ialah
menjadikan suatu barang yang bisa dijual sebagai
jaminan utang untuk dipenuhi dari harganya, bila yang
berutang. tidak sanggup membayar utangnya.

2. Menurut ulama Hanabilah,  rahn (gadai) ialah suatu
benda yang dijadikan kepercayaan suatu utang, untuk
dipenuhi dari harganya, bila yang berutang tidak sanggup
membayar utangnya ketika jatuh tempo.

3. Menurut ulama Malikiyah, rahn (gadai) ialah suatu

barang yang bernilai harta (mutamawwal) yang diambil

15
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dari pemiliknya untuk dijadikan pengikat atau jaminan
atas utang yang tetap (mengikat).

4. Menurut ulama  Hanafiyah, rahn (gadai) ialah
menjadikan suatu barang (marhun) sebagai jaminan
terhadap hak piutang (marhun bih) yang mungkin
dijadikan sebagai’ pembayar hak piutang (marhun bih)
tersebut, baik seluruhnya maupun sebagiannya (Mardani,
2015).

Menurut Sayid Sabig dalam Mardani (2015) rahn (gadai)
lalah” menjadikan suatu barang yang mempunyai nilai harta menurut
syara' sebagai jaminan atas utang, sehingga orang yang bersangkutan
tersebut boleh mengambil utang atau ia bisa mengambil hanya
sebagian dari manfaat barang itu. Hal i merupakan pengertian
secara praktis, bahwa setiap orang yang ingin-mengutangkan sesuatu
biasanya meminta jaminan dari pihak yang berutang, baik jaminan
berupa barang bergerak maupun barang tidak bergerak.

Menurut Ibn Qudarnah (w. 629 H), pengertian al-rahn adalah
al-mal al-ladhi yuj 'alu wathigatan bidaynin yustaufa minthamanihi
in ta’adhara istifa 'uhu mimman huwa ‘alayh “suatu benda yang
dijadikan kepercayaan atas utang, untuk dipenuhi dari harganya, bila
yang berutang tidak sanggup membayar utangnya”. Taqiyyuddin (w.
829 H) menyatakan bahwa al-rahn adalah ja 'ala al-mal wathigatan
bidaynin “menjadikan suatu barang sebagai jaminan utang”.
Menurut Zakariyya al-Anshary (w. 936 H) al-rahn adalah ja lu ‘ayni

malin wathigatan bidaynin yustaufa minha ‘inda ta adhuri wafa’ihi
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“menjadikan suatu barang yang mempunyai nilai harta benda
sebagai jaminan utang yang dipenuhi dari harganya ketika utang
tersebut tidak bisa dibayar”. la menyatakan bahwa tujuan rahn
adalah menyerahkan barang jaminan yang dimiliki dan berpindah
kepemilikannya itu ketika rahin tidak mampu membayar dalam
jangka waktu yang telah ditentukan. Karena itu, jenis barang yang
dijaminkan adalah-berupa harta benda yang. dapat diperjualbelikan.

Pengertian gadai juga dapat dilihat dalam pasal 1150 kitab
Undang-Undang Hukum Perdata, gadai memiliki ciri-ciri sebagai
berikut: (1) gadai diberikan atas benda bergerak; (2) gadai harus
dikeluarkan dari penguasaan pemberi gadai; (3) gadai memberikan
hak kepada kreditur untuk memperoleh pelunasan terlebih dahulu
atas piutang kreditur; (4) gadal memberikan 'kewenangan kepada
kreditur untuk mengambil sendiri pelunasan -utang tersebut. Karena
itu, maka gadai dalam bahasa hukum perundang-undangan disebut
sebagai barang jaminan, agunan;  runguhan, cagar dan tanggungan
(Mulazid, 2016: 2-3).
2.1.2 Landasan Hukum

Gadai hukumnya mubah berdasarkan dalil Al-Quran, Hadis,
Ijma’ dan beserta Fatwa DSN-MUL.

1. Al-Quran

Firman Allah SWT dalam Q.S. Al-Bagarah (2): 283:



Artinya: “Jika kamu dalam perjalanan (dan bermu'amalah
tidak secara tunai) sedang kamu tidak memperoleh seorang
penulis, maka hendaklah ada barang tanggungan yang
dipegang (oleh yang berpiutang). Akan tetapi jika sebagian
kamu mempercayai sebagian yang lain, maka hendaklah
yang dipercayai itu menunaikan amanatnya (hutangnya)
dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya; dan
janganlah kamu (para saksi) menyembunyikan persaksian.
Dan barangsiapa yang ‘menyembunyikannya, maka
sesungguhnya ia adalah erang yang berdosa hatinya dan
Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan”. (Q.S.
Al-Bagarah: [2]: 283).
2. Hadis
Dasar dari hadis di antaranya adalah hadis yang

bersumber dari Aisyah r.a:

“Sesungguhnya Rasulullah SAW membeli makanan dari
orang yahudi dan beliau menggadaikan baju besinya
kepadanya”. (HR. Bukhari dan Muslim).
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3. jma’

Dasar dari yma’ yakni bahwa kaum muslimin
sepakat dibolehkannya gadai secara syariat ketika berpergian
(safar) dan ketika di rumah (tidak berpergian) kecuali
mujtahid yang berpendapat gadai hanya berlaku ketika
berpergian berdasarkan ayat tersebut. Akan tetapi, pendapat
mujtahid.ini dibantah dengan argumentasi hadis di atas. Di
samping itu, penyebutan safar (berpergian) dalam ayat
tersebut keluar dari yang umum (kebiasaan) (Mardani, 2015:
172).

4. Fatwa DSN-MUI

Berdasarkan Fatwa Dewan Syariah Nasional-Maje lis
Ulama Indonesia© (DSN-MUI) tentang  pegadaian
menyatakan bahwa pinjaman dengan menggadaikan barang
sebagai jaminan utang dalam bentuk rahn diperbolehkan
dengan berbagai ketentuan, di antaranya sebagai berikut:

Fatwa Dewan Syariah Nasional (DSN) No. 25/DSN-
MUI/IN/2002 yang ditetapkan pada tanggal 28 Maret 2002
oleh ketua dan sekretaris DSN tentang Rahn, menentukan
bahwa pinjaman dengan menggadaikan barang sebagai
jaminan hutang dalam bentuk rahn diperbolehkan dengan
ketentuan sebagai berikut:

a. Penerima gadai (Murtahin) mempunyai hak untuk
menahan barang jaminan (Marhunbih) sampai semua

utang nasabah (Rahin) dilunasi.
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b. Barang jaminan (Marhun bih) dan manfaatnya tetap
menjadi milik nasabah (Rahin).

c. Pemeliharan dan penyimpanan barang gadai pada
dasarnya menjadi kewajiban nasabah, namun dapat
juga dilakukan oleh penerima gadai, sedangkan
biaya, dan pemeliharaan penyimpanan tetap menjadi
kewajiban nasabah.

d. Penjualan barang gadai
1) Apabila jatuh tempo, pihak pegadaian harus

memperingatkan ~ nasabahnya untuk  segera
melunasi hutangnya.

2) Apabila nasabah tetap tidak melunasi hutangnya,
maka barang gadai ‘dijual paksa/dieksekusi
melalui lelang sesuai syariah.

3) Hasil penjualan barang gadai tersebut digunakan
untuk melunasi  hutangnya nasabah, yakni
melunasi, biaya pemeliharaan dan penyimpanan
yang belum dibayar serta biaya penjualan.

4) Kelebihan hasil penjualan barang gadai tersebut
menjadi milikk  nasabah dan kekurangannya
menjadi kewajiban nasabah pula.

e. Jika terjadi perselisinan antar kedua belah pihak,
maka penyelesaiannya dapat dilakukan melalui
Badan Arbitrase Indonesia, setelah tidak tercapainya
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kesepakatan musyarawah (Budiman, Fakhrizal, dan
Munawwarah, 2017).
2.1.3 Persamaan dan Perbedaan Pegadaian Syariah dengan
Pegadaian Konvesional
Persamaan dan perbedaan antara pegadaian syariah dan
pegadaian konvensional yaitu dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 2.1
Persamaan Pegadaian Syariah dengan Pegadaian
Konvensional

No. Persamaan

Hak gadai atas pinjaman uang

Adanyaagunan sebagai jaminan utang

Tidak boleh menggambil manfaat barang yang digadaikan

Biaya barang yang digadaikan ditanggung oleh para pemberi gadai
Apabila batas waktu pinjaman ‘uang habis, maka barang yang digadaikan
boleh dijual atau dilelang

Sumber: (Mardani, 2015;. 191)

(G20 IR~ OO N I SR I o

Tabel2:2

Perbedaan Pegadaian Syariah dengan Pegadaian Konvensional
Perbedaan

No. Pegadaian Syariah Pegadaian Konwensional

1 | Rahn dalam hukum Islam [ Sedangkan gadai menurut hukum
dilakukandilakukan secara | perdata di samping berprinsip tolong-
suka rela atas dasar tolong [ menolong juga menarik keuntungan
menolong tanpa mencari | dengan cara menarik bunga atau sewa
keuntungan modal

2 | Dalam hukum Islam, rahn [ Dalam hukum perdata hak gadai hanya
berlaku pada seluruh benda | berlaku pada bendayang bergerak
baik benda/harta bergerak
maupun tidak bergerak

3 | Dalam rahn tidak ada istilah | Adanyaistilah bunga
bunga
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Tabel 2.2-Lanjutan

4| Rahn menurut hukum Islam | Gadai menurut  hukum  perdata
dapat dilaksanakan  tanpa | dilaksanakan melalui suatu lembaga
melalui suatu lembaga yang di Indonesia disebut Perum
Pegadaian

Sumber: (Mardani, 2015: 191)

2.1.4 Produk-Produk Yang Ditawarkan Pegadaian Syariah

1. Rahn

Produk rahn dari pegadaian syariah merupakan
pemberian pinjaman dengan barang jaminan berupa emas
perhiasan, emas batangan, berlian, smartphone, laptop,
barang elektronik lainnya, sepeda motor, mobil atau barang
bergerak lainnya.
2. Arrum haji

Arrum haji adalah produk berupa pembiayaan untuk
mendapatkan prosi Ibadah haji secara syariah dengan proses
mudah, cepat dan aman.
3. Arrum emas

Arrum emas merupakan produk pegadaian untuk
memberikan pinjaman dana tunai dengan jaminan perhiasan
(emas dan berlian).
4. Rahn hasan

Rahn hasan merupakan fitur dari produk rahn
dengan tarif mu’nah dengan pemeliharaan sebesar 0%,

berjangka waktu (tenor) 60 (enam puluh) hari.
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5. Rahn fleksi

Rahn fleksi merupakan fitur dari produk rahn berupa
pemberian pinjaman dengan jaminan barang bergerak sesuai
syariah.
6. Rahn bisnis

Rahn bisnis adalah produk-pegadaian syariah untuk
memberikan pinjaman dana tunai kepada pemilik usaha
dengan jaminan emas (batangan atau perhiasan).
7. Amanah

Amanah adalah pemberian pinjaman berprinsip
syariah kepada pengusaha mikro/kecil, karyawan internal,
dan eksternal serta profesional, guna pembelian kendaraan
bermotor.
8. Arrum BPKB

Arrum BPKB adalah pembiayaan syariah untuk
pengembangan_usaha mikro kecil dan menengah (UMKM)
dengan jaminan BPKB kendaraan bermotor.
9. Rahn tasjily tanah

Rahn tasjily tanah merupakan pembiayaan berbasis
syariah yang diberikan kepada masyarakat berpenghasilan
tetap/rutin, pengusaha mikro/kecil dan petani dengan

jaminan sertifikat tanah dan HGB.
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10. Mulia

Mulia adalah layanan penjualan emas batangan
kepada masyarakat secara tunai atau angsuran dengan proses
mudah dan jangka waktu yang fleksibel.

11. Tabungan emas

Tabungan emas adalah layanan penitipan saldo emas
yang memudahkan masyarakat untuk berinvestasi emas.
Produk tabungan emas memungkinkan nasabah melakukan
investasi emas secara mudah, murah, aman, dan terpercaya.
12. Pegadaian remittance

Pegadaian remittance adalah layanan pengiriman dan
penerimaan uang dari dalam dan luar negeri yang
berkerjasama dengan beberapa perusahan remitansi berskala
internasional.

13. Multi pembayaran onling (MPO)
MPO merupakan layanan pembayaran berbagai
tagihan  bulana,. . pembelian = pulsa, pembelian tiket,
pembayaran finance, pembayaran premi BPJS, dan lain-lain
(Pegadaian syariah, 2020).
2.2 Generasi Milenial
2.2.1 Pengertian Generasi Milenial

Secara umum, generasi milenial adalah generasi yang lahir
pada rentetan tahun 1980-2000. Pada era tersebut, komputer, gadget,
smartphone, dan internet baru saja booming, namun pada saat itu

semua yang serba komputer baru diperkenalkan tidak seperti
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sekarang ini dimana teknologi sudah berkembang sangat pesat
(MarComm, 2018). Menurut Naufaly et al. (2020) generasi milenial
adalah generasi yang lahir pada tahun 1980-2000 yang sudah
mengenal Dberbagai macam teknologi dan informasi. Milenial
cenderung cuek dan apatis terhadap lingkungan sekitar mereka,
karena menurut mereka semua bisa dilakukan sendiri dengan adanya
media yang ada: Jennie dalam Hati & Harefa (2019) juga
menyatakan..bahwa Generasi Milenial atau Generasi Milenium yang
juga dikenal dengan sebutan Generasi Y, adalah mereka yang lahir
sekitar akhir 1970-an atau awal 1980-an sampai 2000-an.

Pendapat lain menurut Elwood Carlson dalam bukunya yang
berjudul The Lucky Few: Between the Greatest Generation and the
Baby Boom, generasi milenial “adalah mereka yang lahir dalam
rentang tahun 1983 sampai dengan 2001. Jika didasarkan pada
Generation Theory yang dicetuskan oleh Karl Mannheim pada tahun
1923, generasi milenial adalah generasi yang lahir pada rasio tahun
1980 sampai dengan 2000. Pendapat ini mirip dengan pendapat
Stafford “dan Griffis yang menyatakan bahwa generasi milenial
adalah populasi yang lahir antar tahun 1980 sampai dengan 2000.
Menurut Hasanuddin ~Ali dan Lilik Purwandi dalam bukunya
Milenial Nusantara menyebutkan bahwa Generasi milenial adalah
mereka yang lahir antar tahun 1981 sampai dengan tahun 2000
(Budiati et al., 2018: 14-16).

Dalam artikel Milenial Trends, generasi milenial (millennial

generation) adalah generasi yang lahir dalam rentang waktu awal
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tahun 1980 hingga tahun 2000. Generasi ini sering disebut juga
generasi Gen-Y, Net Generation, Generation WE, Bomerang
Generation, Peter pan Generation, dan lain-lain. Mereka disebut
generasi milenial karena merekalah generasi yang hidup di
pergantian milenium. Secara bersamaan di era ini, teknologi digital
mulai masuk ke segala sendi kehidupan. Berdasarkan hasil
penelitian dari Lancester dan Stillman, generasi Y dikenal dengan
sebutan generasi milenial atau milenium. Ungkapan generasi Y
mulai dipakai pada editorial koran besar Amerika Serikat pada
Agustus 1993. Generasi ini banyak menggunakan teknologi
komunikasi instan seperti email, SMS, instant messaging dan media
sosial seperti facebook dan twitter, IG dan lain-lain, sehingga dengan
kata lain generasi Y adalah generasi yang tumbuh pada era internet
booming. Berdasarkan definisi tersebut dapat ditarik kesimpulan
bahwa generasi milenial adalah generasi yang lahir antara tahun
1980-2000 saat kemajuan teknologi yang pesat. Jika dilihat dari
kelompok umur, generasi- milenial merupakan generasi yang saat ini
berusia di kisaran 20-40 tahun.
2.2.2 Karakteristik Generasi Milenial

Berdasarkan literatur dari artikel Hitss.com diketahui ada
beberapa macam karakteristik dari generasi milenial yaitu:

1. Milenial lebih percaya user generaten (UGC) daripada

informasi searah
2. Milenial lebih memilih ponsel daripada TV

3. Milenial wajib punya media sosial
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Milenial kurang suka membaca secara konvensional
Milenial cenderung tidak loyal namun bekerja efektif

Milenial cenderung melakukan transaksi secara cashless

S S o

Milenial lebih tahu tentang teknologi dibandingkan
orang tua mereka

8. Milenial memanfaatkan teknologi dan informasi

9. Milenial cenderung lebih ~malas dan konsumtif

(Hidayatullah et al., 2018: 241).

2.3 Minat
2.3.1 Pengertian Minat

Secara sederhana, minat adalah suatu Kkeinginan atau
kegairahan yang tinggi terhadap sesuatu (Susanto, 2013). Minat
menurut  Shaleh  (2004) adalah ‘suatu’ kecenderungan untuk
memberikan perhatian dan bertindak terhadap orang, aktivitas atau
situasi- yang menjadi - objek dari minat tersebut dengan disertai
perasaan senang. Bilson (2002) menyatakan bahwa minat adalah
sesuatu yang pribadi dan berhubungan dengan sikap, individu yang
berminat - terhadap suatu objek akan mempunyai kekuatan atau
dorongan untuk mendapatkan objek tersebut. Sedangkan menurut
Keller (2003) minat adalah sebuah perilaku konsumen dimana
konsumen mempunyai keinginan untuk membeli atau memilih suatu
produk berdasarkan pengalaman dalam memilih, menggunakan, dan
mengkonsumsi atau bahkan menginginkan suatu produk.

Berdasarkan penjelasan di atas maka untuk penelitian ini

yang dimaksud dengan minat adalah daya tarik yang ditimbulkan
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oleh objek tertentu yang membuat seseorang merasa senang dan
mempunyai keinginan berkecimpung atau berhubungan dengan
obyek tersebut sehingga timbul suatu keinginan.
2.3.2 Indikator Minat

Menurut  Crow dan Crow dalam Abror (1993)
mengemukakan ada tiga faktor .utama yang mempengaruhi minat
adalah:

1. Faktor ‘dari dalam diri individu, vyaitu dorongan atau
keinginan yang berasal dari dalam diri seseorang merupakan
rasa ingin tahu, atau dorongan untuk menghasilkan sesuatu
yang baru atau berbeda yang akan menimbulkan minat
tertentu. Misalnya dorongan ingin tahu atau rasa ingin tahu
akan membangkitkan ‘minat untuk < membaca, belajar,
menuntut. iimu, dan lain-lain.

2. Faktor motif sosial, yaitu motif yang dikarenakan adanya
hasrat yang berhubungan dengan faktor dari diri seseorang
sehingga  menimbulkan. . minat  tertentu. ~ Faktor ini
menimbulkan seseorang ~menarun  minat terhadap suatu
aktivitas agar dapat diterima atau diakui oleh lingkungan.
Misalnya minat untuk belajar timbul karena ingin mendapat
penghargaan dari masyarakat atau seseorang berminat pada
prestasi tertinggi agar dapat status sosial yang lebih tinggi
pula.

3. Faktor emosional atau perasaan, yaitu motif yang berkaitan

dengan perasaan emosi yang berupa dorongan-dorongan,
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motif-motif, respon-respon emosional dan pengalaman-
pengalaman yang diperoleh individu.

2.4 Lokasi

2.4.1 Pengertian Lokasi
Lokasi adalah letak, tempat, penempatan suatu benda atau

keadaan pada bagian atas bumi. Lokasi merupakan kawasan dimana
orang-orang biasa berkunjung. - Pada hubungannya dengan
pemasaran, lokasi dianggap pula sebagai tempat yang khusus dan
unik dimana lahan tersebut bisa digunakan untuk berbelanja. Maka
bisa disimpulkan bahwa lokasi yang di maksud ialah suatu letak atau
tempat yang tetap (permanen) dimana orang-orang bisa berkunjung
atau berbelanja, tempat itu berupa daerah pertokoan atau suatu stand
atau counter bark di dalam atau di luar gedung (Sibarani, Armayanti,
Irwansyah & Suharianto, 2019).

Lokasi yang strategis dapat mempengaruhi seseorang dalam
menimbulkan keinginan . sehingga < mengakibatkan ia melakukan
pembelian karena lokasinya yang strategis, terletak di arus usaha,
serta sebagainya. Keputusan tentang pemilihan  lokasi dapat
berdampak pada perusahaan manufaktur maupun perusahaan jasa
yang dapat menentukan keberhasilan perusahaan atau kesalahaan
yang dibuat, sehingga bisa merusak efisiensi. Seleksi lokasi yang
tepat bagi perusahaan barang atau manufaktur yaitu perlu lebih dekat
ke bahan baku atau tenaga kerja, sedangkan perusahaan jasa perlu
lebih dekat dengan pelanggan (Sibarani, Armayanti, Irwansyah &
Suharianto, 2019).
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2.4.2 Indikator Penentuan Lokasi
Indikator-indikator yang harus dipertimbangkan dalam
menentukan lokasi menurut Kotler dalam Lempoy, Mandey, dan
Loindong (2015) meliputi:
1. Akses, misalnya lokasi yang mudah dilalui atau mudah
dijangkau sarana.transportasi umum.
2. Visibilitas, misalnya lokasi dapat dilihat dengan jelas
dari tepi jalan.
3. Tempat parkir yang luas dan aman.
4. Lingkungan, yaitu daerah sekitar yang mendukung jasa
yang ditawarkan
Sedangkan menurut Tjiptono dalam Nurliana, Milasari, dan
Indah  (2019) mengatakan ‘untuk mengukur lokasi dapat
menggunakan indikator:
1. Akses, mengacu kepada kemudahan mengunjungi lokasi
perusahaan
2. Visibilitas, mengacu . kepada jarak  konsumen
mengunjungi perusahaan
3. Tempat parkir, tersedianya tempat memarkir kendaraan
yang nyaman
4. Lingkungan merupakan kondisi atau keadaan dari

lingkungan sekitar perusahaan
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2.5 Promosi

2.5.1 Pengertian Promosi

Menurut Babin dalam Daud (2013), promosi adalah suatu
komunikasi yang berasal dari perusahaan yang bertujuan
menginformasikan, membujuk atau mengajak pembeli. Promosi
juga termasuk ke dalam salah satu variabel pada bauran pemasaran
yang sangat penting untuk dilaksanakan oleh perusahaan dalam
memasarkan-produk mereka. - Alma dalam Hedynata & Radianto
(2016) menyatakan bahwa promosi adalah komunikasi yang
memberikan  penjelasan  dengan  meyakinkan kepada calon
konsumen tentang barang dan jasa. Hal ini dilakukan agar menarik
perhatian, mendidik, mengingatkan, dan meyakinkan calon
konsumen.

Kotler dan Armstrong dalam Hedynata & Radianto (2016)
menyatakan, promosi ialah suatu unsur-yang bisa digunakan dalam
menginformasikan dan membujuk konsumen terhadap produk atau
jasa yang baru di perusahaan . melalui iklan, penjualan pribadi,
promosi penjualan, . dan juga publikasi. Menurut William dalam
Hedynata & Radianto (2016) promosi adalah usaha yang dilakukan
oleh marketer dengan cara berkomunikasi terhadap calon audiens.
Komunikasi ialah sebuah proses membagi inspirasi, informasi, atau
perasaan audiens.

Sedangkan menurut Swastha dalam Hedynata & Radianto
(2016) promosi adalah gabungan strategi yang paling baik dari

variabel-variabel, periklanan, personal selling, serta alat promosi
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lainnya yang kesemuanya dimaksudkan untuk mencapai tujuan dari
program penjualan. Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa promosi itu adalah sejenis komunikasi yang
memberi penjelasan yang meyakinkan kepada calon konsumen
tentang barang dan jasa.
2.5.2 Indikator Promosi

Ada empat indikator promosi menurut Sofjan Assuri dalam
Putri & Safri-(2015), yaitu:

1. Periklanan (Advertising), yaitu suatu bentuk penyajian
dan promosi dari gagasan, barang atau jasa dengan
dibiayai oleh sponsor tertentu yang bersifat non-personal.
Media yang sering dipergunakan pada advertising ini
lalah radio, televisi, surat kabar dan bill-board. Adapun
fungsi periklanan adalah sebagai berikut:

a. Sebagai alat bujukan

b. Merupakan alat untuk membangun kesan

c. Menggunakan: -konsumen atau pedagang sebagai
perantara, antar. pelanggan terhadap produk yang
pernah dibelinya.

d. Mempertahankan kesadaran terhadap suatu produk.

2. Tenaga penjual (personal selling), yang merupakan
penyajian yang dilakukan secara lisan dalam suatu
pembicaraan dengan seseorang atau lebih calon pembeli,
supaya dapat terealisasinya  penjualan.  Adapun

pengertian tenaga kerja penjualan merupakan hubungan
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antara individu yang saling bertemu muka supaya dapat
membangun, memperbaiki, menguasai atau
mempertahankan  korelasi pertukaran yang saling
menguntungkan.  Dalam hal ini tenaga penjual
merupakan alat promosi yang lebih fleksibel dari pada
alat promosi lainnya. Kegiatan personal selling ini bukan
hanya.-dapat dilakukan pada tempat pembeli saja, tetapi
dapat dilakukan juga di tempat penjual.

. Promosi penjualan  (sales promotion), merupakan
aktivitas penjualan yang tidak dilakukan secara teratur
atau continue agar dapat merangsang konsumen untuk
membeli barang atau jasa yang ditawarkan dengan
memberikan sejumlah “potongan’ tertentu terhadap
pembelian yang dilakukan pada jumlah tertentu. Cara ini
di maksud untuk mempertahankan dan meningkatkan
omset penjualan.

. Publisitas . (publicity), — merupakan  usaha  untuk
merangsang. suatu produk secara non-personal dengan
menggunakan informasi  yang bersifat komersial
terhadap produk tersebut dalam media cetak atau tidak,
dan juga hasil wawancara yang disiarkan pada media
tersebut melalui publisitas. Dalam hal ini wartawan atau
penjabat humas umumnya lebih mampu menuangkan
dan menulis dengan cara yang lebih simple dan mudah

dimengerti oleh pembacanya daripada promosi melalui
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periklanan. Hal ini dikarenakan periklanan disampaikan
dengan informasi yang kesannya lebih menunjukkan
kualitas baik dari produknya sesuai dengan selera
produsen sedangkan publisitas lebih  menyajikan
informasi sesuai dengan keadaan sesungguhnya.

2.6 Kualitas Pelayanan

2.6.1 Pengertian Kualitas Pelayanan

Menurut Tjiptono dalam Setiarini & Nurseto (2017), kualitas
pelayanan ialah upaya pemenuhan produk atau jasa yang dibarengi
dengan harapan konsumen serta Kketepatan cara penyampaiannya
supaya dapat memenuhi harapan serta kepuasan pelanggan. Kotler
dalam Panjaitan & Yuliati (2016) menyatakan bahwa kualitas
pelayanan adalah suatu upaya perusahaan ‘dalam memperbaiki
kinerjanya baik terhadap mutu produk, proses ataupun servis yang
dihasilkan perusahaan. = Sedangkan’ menurut Parasuraman dalam
Wahab (2017) menyatakan bahwa  kualitas pelayanan adalah
seberapa jauh perbedaan antara fenomena dan harapan pelanggan
atas layanan yang mereka terima atau peroleh.
2.6.2 Indikator Kualitas Pelayanan

Menurut  Sitinjak, Durianto, Sugiarto & Yunarto (2004)
mengemukakan ada tempat faktor utama yang mempengaruhi

kualitas pelayan adalah:
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1. Tangible

Dimensi  tangible dapat diartikan  sebagali
kemampuan perusahaan dalam memberikan eksistensinya
pada pihak eksternal. Yaitu berupa penampilan, fasilitas
perusahaan, lingkungan sekitar, bukti fisik gedung, gudang,
penampilan karyawan, dan sebagainya.
2. Reliability

Dimensi reliability artinya dimensi yang menilai
kemampuan perusahan dalam memberikan pelayanan pada
pelanggan. Dimensi ini mempunyai dua aspek, yaitu
kemampuan perusahaan dalam menyampaikan pelayanan
sesuai yang dijanjikan dan seberapa jauh perusahaan mampu
menyampaikan pelayanan' yang akurat.
3. Responsiveness

Dimensi . responsiveness  ialah harapan pelanggan
terhadap kecepatan. pelayanan yang tidak bisa ditentukan
akan berubah sesuai dengan kecenderungannya dari waktu
ke waktu. Harga pada suatu waktu tidak sama antara satu
pelanggan dengan pelanggan lainnya.
4. Assurance

Dimensi assurance adalah dimensi kualitas layanan
yang berhubungan dengan kemampuan perusahaan serta
sikap frontline staf dalam menciptakan rasa percaya dan
keyakinan pelanggan terhadap perusahaan. Berdasarkan
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riset, terdapat empat aspek dimensi yaitu, keramahan,
kompetensi, kredibilitas, serta keamanan.
5. Empaty
Dimensi empaty adalah harapan pelanggan supaya
perusahaan bisa mengenal mereka secara personal yaitu
perusahaan harus tahu nama mereka, memahami kebutuhan
mereka secara khusus, dan jika perlu mengetahui apa yang
menjadi hobi serta karakter mereka.
2.7 Penelitian Terkait
Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Masyarakat Dalam
Memilih Produk Rahn Di Kantor Cabang Pegadaian Syariah Ciputat,
yang disusun oleh Adib pada tahun 2014 dari Fakultas Syariah Dan
Hukum, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Fokus dalam penelitian ini
yaitu  berkaitan dengan faktor-faktor ‘yang mempengaruhi
masyarakat dalam memilih rahn di pegadaian syariah. Metode
penelitiannya menggunakan  pendekatan deskriptif kuantitatif. Hasil
dari penelitian ini menunjukkan. bahwa pendorong minat masyarakat
memilih produk rahn di pegadaian syariah karena adanya kebutuhan
yaitu berupa kebutuhan konsumsi dan kebutuhan untuk modal usaha
dan proses pencairan dana pun mudah. Selain itu, aspek lokasi, tarif,
ujroh dan aspek syariah menjadi pertimbangan bagi masyarakat
dalam memilih produk rahn untuk memenuhi kebutuhan.
Analisis Pengaruh Lokasi Dan Pelayanan Pegadaian Syariah
Terhadap Minat Nasabah (Studi Kasus Pegadaian Syariah Cab.
Depok) yang disusun oleh Said (204046102955) tahun 2010 dari
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Fakultas Syariah Dan Hukum UIN syarif Hidayatullah Jakarta.
Fokus dalam penelitian ini yaitu menjelaskan tentang pentingnya
peran pelayanan dan lokasi pegadaian syariah terhadap minat
nasabah di mata masyarakat Depok. Metode penelitian yang
digunakan yaitu kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
pelayanan, lokasi yang strategis dan mudah di jangkau sangat
mempengaruhi minat nasabah dalam menggunakan jasa pegadaian
syariah. Selain' lokasi dan pelayanan, kecepatan transaksi serta
prosedur yang mudah dan bebas bunga juga mempengaruhi minat
nasabah dalam menggunakan jasa pegadaian syariah.

Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Nasabah
Non Muslim Menjadi Nasabah Di Pegadaian Syariah Kantor Cabang
Sidoarjo yang disusun oleh Silviana (C74213094) tahun 2018 dari
Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam, UIN Sunan Ampel Surabaya.
Fokus dalam penelitian ini adalan apa saja faktor-faktor yang
mempengaruhi minat dari nasabah non muslim menjadi nasabah di
pegadaian syariah. Metode penelitian yang digunakan yaitu metode
kuantitatif. Hasil dari penelitian ini yaitu terdapat tiga (3) faktor yang
mempengaruhi minat nasabah non muslim menjadi nasabah di
pegadaian syariah yaitu ada faktor reputasi, promosi dan faktor
produk. Dari ketiga faktor tersebut, faktor reputasilah yang dianggap
sebagai faktor yang paling dominan.

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keputusan Nasabah
Dalam Memilih Pegadaian Syariah Kabupaten Grobogan yang
disusun oleh Syaifuddin (2016), STAIN Kudus Jawa Tengah. Fokus
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penelitiannya yaitu menguji secara empiris pengaruh faktor budaya,
sosial, kepribadian terhadap keputusan penggunaan jasa Pegadaian
Syariah Kabupatan Grobogan. Jenis penelitian yang digunakan yaitu
field research dengan pendekatan kuantitatif. Hasil penelitiannya
menunjukkan faktor yang mempengaruhi keputusan nasabah dalam
memilih Pegadaian Syariah Kabupaten Grobogan dipengaruhi oleh
budaya, sosial dan kepribadian. Dari ketiga faktor tersebut yang
paling dominan ' adalah faktor kepribadian.

Pengarun Promosi, Lokasi dan Alasan Syariah Terhadap
Minat Nasabah Menggunakan Jasa PT Pegadaian (Persero) Syariah
Cabang Banda Aceh yang disusun oleh Fajri (2018), Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Ar-raniry. Fokus penelitiannya yaitu
bertujuan untuk dapat menguji dan menganalisis pengaruh promosi,
lokasi dan alasan syariah terhadap minat nasabah menggunakan jasa
PT. Pegadaian (Persero) Syariah Cabang Banda Aceh. Metode yang
digunakan adalah kuantitatif dengan Non Probabilty Sampling
berupa Insidental Sampling. . Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa, variabel promosi, lokasi dan alasan syariah berpengaruh
positif terhadap minat nasabah menggunakan jasa PT. Pegadaian
(Persero) Syariah Cabang Banda Aceh.

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat  Nasabah
Terhadap Produk Gadai (Ar-Rahn) Pada PT. Pegadaian Syariah UPS
Lamteumen yang disusun oleh Kartini (2019), Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Islam UIN Ar-raniry. Tujuan penelitian ini untuk

mengetahui  faktor-faktor yang mempengaruhi minat nasabah
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terhadap produk gadai (Ar-rahn) pada PT. Pegadaian Syariah UPS
Lamteumen. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Hasil
penelitian menunjukan bahwa faktor harga, faktor syariah, dan
faktor pelayanan secara simultan berpengaruh terhadap minat
nasabah akan produk gadai (Ar-rahn) pada PT. Pegadaian Syariah
UPS Lamteumen.

Pengaruh_Faktor Sosial, Pribadi, ‘Promosi Terhadap Minat
Masyarakat - Lingkungan Il Pasar Sibuhuan Untuk Menggunakan
Jasa Pegadaian Syariah yang disusun oleh Nasution (2018), Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Isalam Institut Agama Negeri Padang
Sidimpuan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah
faktor sosial, faktor pribadi, dan faktor promosi memiliki pengaruh
signifikan terhadap minat masyarakat lingkingan Il pasar sibuhuan
Kab. Padang lawas untuk menggunakan jasa pegadaian syariah.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif dengan menggunakan  analisis regresi linear berganda.
Hasil ‘penelitian ini menunjukkan bahwa faktor pribadi dan promosi
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap minat masyarakat
lingkungan Il pasar sibuhuan Kab. Padang lawas untuk
menggunakan jasa pegadaian syariah sedangkan faktor sosial tidak
mempunyai pengaruh yang signifikan. Secara simultan faktor sosial,
faktor pribadi, dan faktor promosi mempunyai pengaruh signifikan
terhadap minat masyarakat untuk menggunakan jasa pegadaian
syariah di kabupaten padang lawas.
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Pengarun Pengetahuan, Promosi Dan Kualitas Pelayanan
Terhadap Minat Nasabah Menggunakan Jasa Pegadaian Syariah
(Studi Kasus Pada Pegadaian Syariah Majapahit Semarang) yang
disusun oleh Rukmanasari (2017), Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Islam Institut Agama Islam Negeri Salatiga. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh pengetahuan,
promosi, dan kualitas pelayanan terhadap-minat menggunakan jasa
pegadaian _syariah. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan metode penelitian kuantitatif. Hasil. Penelitian ini
menunjukkan bahwa faktor pengetahuan dan promosi tidak
berpengaruh signifikan terhadap minat menggunakan jasa Pegadaian
Syariah Majapahit Semarang sedangkan faktor kualitas pelayanan
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap minat menggunakan
jasa Pegadaian Syariah Majapahit Semarang. Secara simultan faktor
pengetahuan, promosi, dan kualitas pelayanan mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap terhadap minat menggunakan jasa
Pegadaian Syariah Majapahit. Semarang.

Analisis Faktor-Faktor Yang Mendasari Keputusan Nasabah
Menggunakan Jasa Pegadaian Syariah Ups Ngabean Kartasura yang
disusun oleh Setyowati (2017), Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
Institut Agama Islam Negeri Surakarta. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang mendasari keputusan
nasabah dalam menggunakan jasa Pegadaian Syariah UPS Ngabean
Kartasura. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Hasil

penelitian ini menunjukkan bahwa faktor-faktor yang mendasari
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keputusan nasabah adalah: 1) faktor harga; 2) faktor promosi; 3)
faktor kualitas layanan; 4) faktor lokasi; 5) faktor alasan syariah.
Kelima faktor tersebut memiliki loading factor lebih dari 0,5 dengan
kumulatif presentase varian sebesar 67,728%. Artinya kelima faktor
tersebut  mampu  menjelaskan  keputusan  nasabah  dalam
menggunakan jasa Pegadaian Syariah sebesar 67,728% sedangkan
sisanya 32,272% dijelaskan oleh faktor-lain yang tidak diteliti.
Faktor yang. paling dominan dalam mendasari keputusan nasabah
menggunakan jasa Pegadaian Syariah UPS Ngabean Kartasura
adalah faktor harga dengan eigen value sebesar 6,940 dan keragaman
total sebesar 31,546%.

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keputusan Nasabah
Menggunakan Jasa Pegadaian Syariah Kantor Cabang Pegadaian
Syariah (KCPS) Denpasar disusun oleh Hadijah (2015), Fakultas
Ekonomi Bisnis Universitas Pendidikan Genesha. Tujuan penelitian
ini * untuk  mengetahui  Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi
Keputusan Nasabah Menggunakan Jasa Pegadaian Syariah Kantor
Cabang Pegadaian Syariah (KCPS). Metode yang digunakan dalam
penelitian ' ini adalah  metode kuantitatif. ~ Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa Faktor tampilan fisik, empaty, keandalan,
ketanggapan dan faktor jaminan mempengaruhi keputusan nasabah
menggunakan jasa pegadaian syariah kantor cabang pegadaian
syariah (KCPS) Denpasar.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah

dari segi objek penelitiannya, yang mana objek dalam penelitian ini
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adalah nasabah yang dikelompokkan ke dalam generasi milenial
yang menggunakan jasa pegadaian syariah sedangkan penelitian
terdahulu tidak ada pengelompokan terhadap lintas generasi nasabah
yang menggunakan jasa pegadaian syariah. Persamaan penelitian ini
dengan penelitian terdahulu ialah sama-sama menguji pengaruh
terhadap minat menggunakan . jasa pegadaian syariah kecuali
penelitian pertama yang menguji pengaruh masyarakat dalam
memilih rahn di pegadaian syariah.

Tabel 2.3
Penelitian Terdahulu

Nama Dan Judul
Skripsi/Jurnal
1 | Mukhlis Adib, Faktor-| Deskriptif | Pendorong minat masyarakat

No. Metode Hasil Penelitian

faktor yang Kuantitatif | memilih produk rahn di
mempengaruhi Pegadaian Syariah karena
masyarakat dalam adanya kebutuhan yaitu berupa
memilih produkrahn kebutuhan konsumsi dan

di kantor cabang kebutuhan untuk modal usaha
Pegadaian Syariah dan proses pencairan dana pun
Ciputat, 2014. mudah. Selain itu, aspek lokasi,

tarif ujroh dan aspeksyariah
menjadi pertimbangan bagi
masyarakat dalam memilih
produk rahn untuk memenuhi
kebutuhan.
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Tabel 2.3- Lanjutan

Nandang Sunandar Kualitatif Pelayanan, lokasi yang

Said, Analisis strategis dan mudah di jangkau

pengaruh lokasi dan sangat mempengaruhi minat

pelayanan Pegadaian nasabah dalam menggunakan

Syariah terhadap minat jasa Pegadaian Syariah. selain

nasabah (studikasus lokasi dan pelayanan,

Pegadaian Syariah kecepatan transaksiserta

Cab. Depok), 2010. proseduryang mudah dan
bebas bungajuga
mempengaruhi minta nasabah
dalam menggunakan jasa
Pegadaian. Syariah.

Dewi Silviana, Metode Tiga/(3) faktor yang

Analisis faktor-faktor Kuantitatif | mempengaruhi minat nasabah

yang mempengaruhi non muslim menjadi nasabah

minat nasabah non di Pegadaian Syariah yaitu ada

muslim menjadi faktor reputasi, promosi dan

nasabah di Pegadaian faktor produk. Dari ketiga

Syariah kantor cabang faktor tersebut, faktor

Sidoarjo, (2018). reputasilah yang dianggap
sebagaifaktor yang paling
dominan.

Muhamad Syaifuddin, Field Faktor yang mempengaruhi

faktor-faktor yang Research keputusan nasabah dalam

mempengaruhi Dengan memilih Pegadaian Syariah

keputusan nasabah Pendekatan | Kabupaten Grobogan

dalam memilih Kuantitatif | dipengaruhioleh budaya,

Pegadaian Syariah sosial dan kepribadian. Dari

Kabupaten Grobogan ketiga faktor tersebut yang

(2016). paling dominan adalah faktor
kepribadian.

Nurul'Fajri, Pengaruh Kuantitatif | Faktor promosi, lokasi, dan

Promosi, Lokasi Dan alasan syariah berpengaruh

Alasan Syariah positif terhadap minat nasabah

Terhadap Minat menggunakan jasa PT.

Nasabah Menggunakan Pegadaian (Persero) Syariah

Jasa PT Pegadaian Cabang Banda Aceh.

(Persero) Syariah

Cabang Banda Aceh,

(2018).

Neni Kartini, Faktor- Kuantitatif | Faktor harga, faktor syariah,

Faktor Yang

dan faktor pelayanan secara
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Mempengaruhi Minat
Nasabah Terhadap
Produk Gadai (Ar-
Rahn) Pada PT.
Pegadaian Syariah
UPS Lamteumen,

simultan berpengaruh terhadap
minat nasabah akan produk
gadai (Ar-rahn) padaPT.
Pegadaian Syariah UPS
Lamteumen

(2019).
Elisna Saleha Kuantitatif | Faktor pribadi dan promosi
Nasution, Pengaruh mempunyai pengaruh yang
Faktor Sosial, pribadi, signifikan terhadap minat
promosi terhadap masyarakat lingkungan Il
minat masyarakat pasarsibuhuan Kab. Padang
lingkungan 11l Pasar lawas untuk menggunakan
Sibuhuan untuk jasa pegadaian syariah
menggunakan jasa sedangkan faktor sosial tidak
pegadaian syariah, mempunyai pengaruh yang
(2018). signifikan. Secara simultan
faktor sosial, faktor pribadi,
dan faktor promosi
mempunyai pengaruh
signifikan terhadap minat
masyarakat untuk
menggunakan jasa pegadaian
syariah di kabupaten padang
lawas.
Feti Rukmanasari, Kuantitatif | Faktor pengetahuan dan

Pengaruh Pengetahuan,
Promosi Dan Kualitas
Pelayanan Terhadap
Minat Nasabah
Menggunakan Jasa
Pegadaian Syariah
(Studi Kasus Pada
Pegadaian Syariah
Majapahit Semarang),
(2017).

promosi tidak berpengaruh
signifikan terhadap minat
menggunakan jasa Pegadaian
Syariah Majapahit Semarang
sedangkan faktor kualitas
pelayanan mempunyai
pengaruh yang signifikan
terhadap minat menggunakan
jasa Pegadaian Syariah
Majapahit Semarang. Secara
simultan faktor pengetahuan,
promosi, dan kualitas
pelayanan mempunyai
pengaruh yang signifikan
terhadap terhadap minat
menggunakan jasa Pegadaian
Syariah Majapahit Semarang
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9 | Asih Setyowati, Kuantitatif | Faktor-faktor yang mendasari
Analisis Faktor-Faktor keputusan nasabah adalah: 1)
Yang Mendasari faktor harga; 2) faktor
Keputusan Nasabah promosi; 3) faktor kualitas
Menggunakan Jasa layanan; 4) faktor lokasi; 5)
Pegadaian Syariah Ups faktor alasan syariah. Kelima
Ngabean Kartasura, faktor tersebut berpengaruh
(2017). terhadap keputusan nasabah

dalam menggunakan jasa
Pegadaian Syariah Ups
Ngabean Kartasura

10 | Siti Hadijah, Faktor- Kuantitatif | Faktor tampilan fisik, empaty,
Faktor Yang keandalan, ketanggapan dan
Mempengaruhi faktor jaminan mempengaruhi
Keputusan Nasabah keputusan nasabah
Menggunakan Jasa menggunakan jasa pegadaian
Pegadaian Syariah syariah kantor cabang
Kantor Cabang pegadaian syariah (KCPS)
Pegadaian Syariah Denpasar.

(KCPS) Denpasar

2.8 Keterkaitan Variabel

2.8.1 Pengaruh . Lokasi terhadap Minat Menggunakan Jasa
Pegadaian Syariah

Peranan lokasi juga sangat berpengarun besar dalam
menentukan tingkat penjualan, meningkatkan hasil laba maupun
menarik minat konsumen agar mau datang pada perusahaan. Lokasi
yang strategis akan memudahkan “konsumen dalam menjangkau
tempat dimana mereka mampu menemukan barang atau jasa yang
konsumen butuhkan. Lokasi yang nyaman, aman, higienis, ramai,
dan transportasi mudah, merupakan beberapa kriteria lokasi yang
diminati oleh banyak konsumen (Rondonuwu, Kelles & Tamengkel,
2016).

Penelitian  Setyowati (2017) mengatakan lokasi berpengaruh

signifikan terhadap nasabah menggunakan jasa pegadaian syariah.
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Begitu juga penelitian Maghfirah (2019), Adib (2014), dan Fajri
(2018) mengatakan bahwa lokasi berpengaruh signifikan terhadap

minat nasabah.

2.8.2 Pengaruh Promosi terhadap Minat Menggunakan Jasa
Pegadaian Syariah
Promosi juga berperan. penting dalam pemasaran. Tanpa

adanya promosi, konsumen tidak akan-pernah tau bahwa produk
yang ditawarkan ada. Perusahaan harus mengatur strategi promosi
yang tepat agar produk perusahaan bisa dikenal oleh konsumen dan
juga <dapat meningkatkan minat dari konsumen. Dengan promosi
yang tepat maka konsumen akan tertarik membeli produk tersebut
(Monica, 2018).

Penelitian  Said (2010) mengatakan promosi berpengaruh
signifikan terhadap nasabah menggunakan jasa pegadaian syariah.
Begitu juga penelitian Silviana (2018), Fajri (2018), dan Nasution
(2018) mengatakan bahwa promosi berpengaruh signifikan terhadap

minat nasabah.

2.8.3 Pengaruh Kualitas Pelayanan terhadap Minat
Menggunakan Jasa Pegadaian Syariah
Pelayanan yang berkualitas berfungsi dalam menciptakan
kepuasan konsumen dan juga diharapkan dapat menarik minat
konsumen agar terus melakukan transaksi ekonomi dengan Ssi
perusahaan, selain itu juga dapat menghasilkan keuntungan bagi
perusahaan. Semakin Dberkualitasnya suatu pelayanan maka

kepuasan yang dirasakan oleh pelanggan akan semakin tinggi.
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Perusahaan dinilai berhasil dalam memperoleh pelanggan dengan
jumlah yang banyak apabila dapat memberikan kepuasan bagi
pelanggan (Panjaitan & Yuliati, 2016).

Penelitian  Rukmanasari  (2017) mengatakan  kualitas
pelayanan berpengaruh signifikan terhadap nasabah menggunakan
jasa pegadaian syariah. Begitu juga penelitian Setyowati (2017),
Kartini  (2019), .dan Said (2010) mengatakan bahwa kualitas

pelayanan berpengaruh signifikan terhadap minat nasabah.

2.9 Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir = merupakan model konseptual yang
menjelaskan bagaimana suatu teori berhubungan, yang dibangun
berdasarkan teori, pustaka dan riset studi terdahulu yang telah
dideskripsikan dan dianalisis-secara kritis dan sistematis sehingga
menghasilkan hubungan antar variabel ‘'yang diteliti (Fitriani, 2016).
Penelitian ini mengambil tiga (3) variabel untuk diteliti yaitu
variabel lokasi, promosi, dan kualitas pelayanan, yang bertujuan
untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh faktor lokasi, promosi
dan kualitas pelayanan terhadap minat generasi milenial dalam
menggunakan jasa pegadaian syariah.  Kerangka penelitian
digunakan untuk mempermudah jalan pemikiran terhadap masalah

yang akan dibahas. Berikut kerangka pemikiran dalam penelitian ini:
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Gambar 2.1
Kerangka Berpikir

Lokasi (X1) o
\ Minat Generasi Milenial
Promosi (X2) dalam Menggunakan Jasa
/ Pegadaiﬂll Syarlah (Y]
Kualitas Pelayanan (X3} |4 T
|

2.10 Hipotesis Penelitian

Hipotesis penelitian merupakan jawaban sementara terkait
rumusan masalah dalam penelitian yang telah dinyatakan dalam
bentuk kalimat pernyataan (Sugiyono, 2012). Berdasarkan kerangka
pemikiran di atas, maka dapat dirumuskan suatu hipotesis yang
merupakan jawaban sementara dalam menguji penelitian ini, maka
hipotesis yang diajukan sebagai berikut:

Hi: Lokasi berpengaruh signifikan terhadap minat generasi
milenial dalam menggunakan jasa pegadaian syariah di
Kabupaten Aceh Barat Daya.

Hz: Promosi berpengaruh signifikan terhadap minat generasi
milenial dalam menggunakan jasa pegadaian syariah di
Kabupaten Aceh Barat Daya.

Hs: Kualitas pelayanan bepengaruh signifikan terhadap
minat generasi milenial dalam menggunakan jasa
pegadaian syariah di Kabupaten Aceh Barat Daya.

Ha: lokasi, promosi, dan kualitas pelayanan secara bersama-

sama berpengaruh terhadap minat generasi milenial
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dalam menggunakan jasa pegadaian syariah di

Kabupaten Aceh Barat Daya.

\/

AR-RANIRY




BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis dan Sifat Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan
(Field Research), yaitu penelitian yang pada hakikatnya dilakukan
dengan mengambil data yang bersumber dari lapangan atau lokasi
penelitian (Riyanto & Hatmawan, 2020). Penelitian dilakukan
dengan melakukan pengamatan langsung ke lokasi atau lapangan,
sehingga memperoleh data-data yang relevan dari masyarakat
Kabupaten Aceh Barat Daya. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif yaitu pendekatan yang menekankan pada
pengumpulan, pengolahan data atau informasi terhadap suatu
fenomena statistik. Menurut-. Soeyono ‘dalam Soewadji (2012)
mengemukakan bahwa penelitian kuantitatif ialah jenis penelitian
yang didasarkan atas perhitungan persentase, rata-rata, Ci kuadrat,
dan perhitungan statistik lainnya.
3.2 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ‘merupakan tempat untuk peneliti
melakukan " sebuah penelitian’ dalam menangkap peristiva yang
sebenarnya terjadi dari objek yang diteliti dalam rangka untuk
mendapatkan data-data penelitian yang akurat. Penulis melakukan
penelitian ini di Kabupaten Aceh Darat Daya yang merupakan salah

satu wilayah di provinsi Aceh yang terletak di daerah barat selatan.
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3.3 Data dan Teknik Perolehannya
3.3.1 Jenis Data
Data merupakan suatu kumpulan informasi yang diperoleh
oleh peneliti. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:
1. Data primer
Data primer merupakan data yang didapatkan secara
langsung oleh peneliti dari sumber datanya. (Soewadji, 2012).
Dalam penelitian ini yang menjadi data primer merupakan
data yang berkaitan dengan pengaruh lokasi, promosi, dan
kualitas pelayanan terhadap minat generasi milenial dalam
menggunakan jasa pegadaian syariah. Untuk memperoleh
data tersebut, peneliti menggunakan metode
angket/kuesioner.
2. Data Sekunder
Data sekunder. merupakan data yang telah terkumpul
terlebin dahulu .yang dapat. berasal dari dokumen atau bentuk
publikasi lainnya (Soewadji, 2012). Adapun data sekunder
dalam penelitian ini berupa jumlah penduduk Kabupaten
Aceh Barat Daya, lokasi geografis, produk pegadaian syariah

dan gambaran profil pegadaian syariah.

3.3.2 Teknik Perolehan Data
Teknik perolehan data yang digunakan dalam penelitian ini

yaitu melalui angket atau kuesioner. Angket merupakan seperangkat



52

pertanyaan tertulis yang digunakan untuk mendapatkan informasi
dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya atau perihal
lain yang diketahui. Zainal Arifin mendefinisikan angket sebagai
instrumen  penelitian  yang memuat sejumlah pertanyaan atau
pernyataan yang harus dijawab oleh responden secara bebas sesuai
dengan pendapatnya untuk memperoleh informasi yang diperlukan
(Hermawan, 2019). Dalam angket ini, penulis menggunakan skala
likert yaitu skala yang berhubungan dengan pendapat, persepsi, dan
sikap seseorang terhadap suatu fenomena sosial. Dalam penelitian
ini, < peneliti menggunakan angket tertutup. Angket tertutup
merupakan angket yang disusun < sedemikian rupa sehingga
responden diminta untuk memilih salah satu jawaban yang telah
disediakan (Darmadi, 2014).
3.4 Populasi

Populasi yaitu. objek atau subjek yang terdapat pada suatu
wilayah serta memenuhi- Kriteria tertentu berkaitan dengan masalah
penelitian (Unaradjan, . 2019).- Menurut  Sugiyono (2012) populasi
merupakan wilayah generalisasi. yang terdiri atas objek/subjek yang
memiliki karakteristik dan kualitas tertentu yang dipilih oleh peneliti
guna dipelajari dan kemudian diambil kesimpulannya. Dengan
demikian, dapat disimpulkan populasi bukan hanya orang tetapi juga
objek dan benda-benda alam yang lain, juga bukan sekedar jumlah
yang terdapat pada subyek/obyek itu (Sugiyono, 2012). Populasi
dalam penelitian ini adalah masyarakat Kabupaten Aceh Barat Daya
yang berjumlah 152.393 orang (BPS Abdya, 2020).
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3.5 Sampel

Sampel merupakan sebagian dari populasi yang memiliki
karakteristik yang relatif sama dan dianggap bisa mewakili populasi
(Sugiyono, 2012). Adapun teknik untuk menentukan jumlah sampel

dapat menggunakan rumus sebagai berikut:

_ N
n= (1+Ne?) (3.1)
Keterangan:
n : Jumlah sampel
N : Total populasi
e : Tingkat kesalahan dalam pengambilan sampel (10%)
152248

n=
(1+152248(0,10)2

152248
1+152248%0,01

152248

14152248
152248
©1523,49

= 99,93 maka dibulatkan menjadi 100 orang.

Berdasarkan perhitungan di atas, maka diperoleh sampel
sebanyak 100 responden. Penentuan sampel pada penelitian ini
dilakukan dengan teknik non Probability Sampling yaitu teknik
penarikan sampel yang tidak memberikan kesempatan yang sama
bagi setiap anggota populasi untuk dijadikan sampel. Teknik non
Probability Sampling yang digunakan yaitu purposive sampling
yang merupakan teknik penarikan sampel secara khusus sesuai
dengan kriteria yang diperlukan berdasarkan tujuan penelitian.
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Dalam penelitian ini, peneliti memberikan kriteria tertentu untuk
dijadikan sampel yakni:

1. Nasabah Pegadaian Syariah di Aceh Barat Daya

2. Masyarakat Kabupaten Aceh Barat Daya yang tergolong

dalam kategori generasi milenial.

3.6 Skala Pengukuran InstrumenPenelitian

Instrumen merupakan alat yang digunakan sebagai sarana
pengumpulan data dalam suatu penelitian (Mamik, 2014). Skala
pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini yaitu skala likert,
dimana skala likert merupakan skala yang berhubungan dengan
pernyataan tentang sikap persepsi dan pendapat seseorang atau
sekelompok orang ternadap fenomena sosial, misalnya setuju, tidak
setuju, postif, negatif, serta baik, dan tidak baik. Dalam pernyataan
angket tentang pengaruh lokasi, promosi,  dan kualitas pelayanan
terhadap minat generasi Mmilenial- dalam menggunakan jasa
pegadaian syariah pada penelitian ini sebagai alternatif jawaban
pernyataan responden Vaitu sangat setuju, Setuju, ragu-ragu, tidak

setuju, dan sangat tidak setuju (Sugiyono, 2012).

Tabel 3.1
Skala likert (Bobot Nilai Setiap Pertanyaan)
Persepsi
Keterangan Bobhot
Responden
STS/SKB Sangat Tidak Setuju 1
TS/KB Tidak Setuju 2
RR/CB Ragu-Ragu 3
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S/B Setuju 4
SS/SB Sangat Setuju 5
Sumber: Sugiyono (diolah), 2012

3.7 Variabel Penelitian

Variabel penelitian merupakan suatu atribut dari sekelompok
objek yang diteliti yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan diambil kesimpulannya (Siyoto &
Sodik, 2015). Variabel dalam-penelitian ini adalah faktor promosi,
lokasi, dan kualitas pelayanan.

1. Variabel Independen (bebas)

Yaitu Vvariabel yang mempengaruhi dan menjadi
sebab timbulnya variabel dependen (Purnomo, 2019). Dalam
penelitian " ini yang ‘menjadi variabel independennya adalah
faktor lokasi. (X1), faktor promosi (X2), dan faktor kualitas
pelayanan (Xs).

2. Variabel Dependen (terikat)

Variabel -dependen. atau variabel terikat adalah
variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena
adanya variabel bebas (Siyoto & Sodik, 2015). Dalam
penelitian ini variabel dependen adalah minat masyarakat
Kabupaten Aceh Barat Daya (Y).



Table 3.2

Operasionalisasi Variabel

Variabel

Indikator

Skala

1.

Lokasi (X1)

A 0w poE

Akses
Visibilitas
Tempat parkir
Lingkungan
(Lempoy,
Mandey, dan
Loindong 2015)

Likert

2.

Promosi (X2)

IS N TS

Periklanan
Tenaga penjual
Promosi penjual
Publisitas (Putri
& Safri, 2015)

Likert

3.

Kualitas pelayanan (X3)

@ EAENC RS

Tangibles
Emphaty
Reliability
Responsiveness
Assurance
(Sitinjak,
Durianto,
Sugiarto &
Yunarto, 2004)

Likert
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Tabel 3.2- Lanjutan
4. Minat (Y) 1. Faktor dari Likert

dalam individu
2. Faktor motif

sosial

3. Faktor
emosional atau
perasaan
(Abror,1993)

3.8 Teknik Analisis Data

Menurut Sugiyono dalam (Wijaya, 2018) mengemukakan
bahwa analisis data merupakan proses pencarian dan penyusunan
data secara sistematis yang didapatkan baik dari hasil wawancara,
catatan  lapangan, serta  dokumentasi melalui proses
pengorganisasian data ke dalam kategori, penjabaran ke dalam unit-
unit, melakukan sintesa, menyusun' ke dalam pola, menentukan
mana yang dianggap penting dan apa yang akan dipelajari serta
membuat  kesimpulan agar mudah dipahami dan dapat
diinformasikan kepada orang lain.~Adapun teknik analisis data yang
digunakan = dalam penelitian - ini- menggunakan analisis persamaan
regresi linier berganda, uji t, uji F, uji asumsi klasik, dan koefisien
determinasi. Adapan tahap-tahapnya adalah sebagai berikut:

3.8.1 Uji Validitas
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat
ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam menjalankan fungsi

ukurnya. Suatu instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur
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apa yang hendak diukur dan dapat mengungkap data dari variabel-
variabel yang diteliti (Hamdi & Bahruddin, 2014). Sebuah instrumen
yang valid memiliki validitas tinggi dan sebaliknya apabila tingkat
validitasnya rendah maka instrumen tersebut kurang valid
(Unaradjan, 2019). Kuesioner dikatakan valid apabila r hitung > r
tabel dan sebaliknya apabila’ r hitung < r tabel maka pernyataan
tersebut dikatakan tidak valid. Pengujian. ini dilakukan dengan
bantuan SPSS.

3.8.2 Uji Reliabilitas

Reliabel bermakna hal yang dapat dipercaya (tahan uji). Uji
reliabilitas berguna untuk menetapkan apakah instrumen yang adadi
dalam angket dapat digunakan lebih dari satu kali. Pengujian
reliabilitas diartikan sebagai-sejauh mana konsistensi apabila tes
diuji lebih dari satu kali dengan hasil yang relatif sama dalam artian
terdapat hasil kolerasi yang signifikan-(Setyawan, 2017). Reliabilitas
berguna untuk mengetahui sejaun mana hasil pengukuran tetap
konsisten walaupun dilakukan beberapa kali terhadap gejala yang
sama dengan alat ukur yang sama pula. Suatu angket dikatakan
reliabel apabila jawaban seseorang terhadap pernyataan itu stabil
dari waktu ke waktu (Darmadi, 2014). Dalam penelitian ini uji

reliabilitas dilakukan dengan bantuan SPSS.
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3.8.3 Uji Asumsi Klasik

1. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah
data yang diperoleh mempunyai distribusi normal atau tidak
(Riyanto & Hatmawan, 2020). Menurut Sufren dan Natanael
(2013) mendefinisikan wji normalitas sebagai suatu usaha
untuk menentukan apakah data yang kita miliki mempunyai
kurva.normal atau tidak. Data yang terdistribusi normal yaitu
data yang mempunyai kurva normal.
2. Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas digunakan untuk mengetahui
apakah pada model regresi terdapat adanya korelasi antar
variabel ‘independen. Apabila terdapat korelasi, maka
terdapat problem multikolinieritas (multiko). Model regresi
dapat dikatakan baik apabila tidak terjadi korelasi di antara
variabel independen . (Santoso,  2010).  Pengujian
multikolinieritas dilakukan dengan bantuan SPSS.
3. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas  digunakan untuk melihat
apakah terdapat ketidaksamaan varian dari residual satu
pengamatan ke pengamatan yang lain. Model regresi
dikatakan dapat memenuhi ketentuan yaitu apabila terdapat
kesamaan varian residual antara satu pengamatan ke
pengamatan yang lain tetap atau dinamakan dengan
homoskedastisitas (Sutopo & Slamet, 2017).
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3.8.4 Analisis Regresi Linear Berganda

Menurut Suprianto, regresi linier berganda bertujuan untuk
memperkirakan nilai variabel Y terikat dari variabel lain yang
mempengaruhinya. Dengan demikian, akan ada hubungan antara
variabel tidak bebas Y dengan beberapa variabel lain yang bebas X1,
X2, X3,.....Xn. Menurut~ Sugiyono, analisis regresi ganda
digunakan oleh -peneliti, bila peneliti ~bermaksud meramalkan
bagaimana_keadaan (naik turunnya) variabel dependen (Kkriterium),
bila dua atau lebih variabel independen sebagai prediktor
dimanipulasi (dinaik-turunkan nilainya). Jadi, analisis regresi ganda
akan dilakukan bila jumlah variabel independennya minimal 2
(Alperi, 2017). Persamaan regresi linear berganda dengan rumus
sebagai berikut:

Y=a+b, X+ b,X, +b;X;+e (3.2)

Keterangan:

Y = Minat masyarakat. dalam menggunakan jasa pegadaian
syariah

a = Konstanta

b = Koefesien Regresi

X,= Faktor Lokasi

X,= Faktor Promosi

X;= Faktor Kualitas Pelayanan

e = Standar Error



61

3.9 Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis merupakan suatu proses yang dilakukan
guna memperoleh suatu keputusan menerima atau menolak suatu
hipotesis tersebut (Mustafa, 2013).

3.9.1 Uji Statistik t (Parsial)

Menurut  Yusri-(2016), uji- statistik t bertujuan untuk
menunjukkan seberapa jauh pengaruh variabel bebas terhadap
variabel < terikat secara parsial. Uji t- dilakukan dengan
membandingkan nilai t tabel dengan thitung, dengan kriteria sebagai
berikut:

1. Nilai thitung >t tabel, maka Ha diterima Ho ditolak

2. Nilai thitung <t tabel, maka Haditolak dan Ho diterima.

3.9.2 Uji F (Simultan)

Uji F merupakan pengujian - secara serempak untuk
mengetahui adanya pengaruh vang signifikan antara variabel
dependen terhadap variabel independen atau tidak. Signifikan
bermakna hubungan yang terjadi dapat berlaku untuk populasi. Uji
F dapat dilakukan dengan membandingkan nilai F tabel dengan nilai
F hitung, dengan ketentuan sebagai berikut:

1. F hitung > F tabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima

2. F hitung < F tabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak

(Yusri, 2016).
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3.9.3 Uji Koefisien Determinasi (R?)

Menurut Purnomo (2019) koefisien determinasi digunakan
untuk menunjukkan sejauh mana pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen. Koefisien determinasi digunakan untuk
menjelaskan proporsi variabel terikat yang dijelaskan oleh variabel
bebasnya. Nilai koefisien determinasi ada diantara O dan 1. Nilai
koefisien determinasi yang kecil berarti-harga variabel bebasnya
dalam menjelaskan variabel terikatnya sangat terbatas. Nilai yang
mendekati satu berarti variabel bebas memberikan hampir semua
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel terikatnya
(Raharjo & Santosa, 2015).



BAB IV
HASIL PENELITIAN

4.1 Gambaran Umum Penelitian

4.1.1 Sejarah Kabupaten Aceh Barat Daya

Wilayah Kabupaten® Aceh Barat Daya secara geografis
terletak di bagian barat selatan Propinsi “Aceh. Kabupaten Aceh
Barat Daya terletak pada 3°34'24" - 4°05'37" Lintang Utara dan
96°34'57" - 97°09'19" Bujur Timur dengan ibukota Blang pidie.
Batas-batas wilayah Kabupaten Aceh Barat Daya, sebelah utara
dengan Kabupaten Gayo Lues, sebelah timur dengan Kabupaten
Aceh Selatan, sebelah selatan dengan Samudera Hindia, dan sebelah
barat dengan Kabupaten Nagan Raya. Luas Kabupaten Aceh Barat
Daya 1.882,05 Km?, dengan hutan mempunyai lahan terluas yaitu
mencapai 129.219,10 ha, dilkuti lahan perkebunan seluas 27.504,28
ha. Sedangkan lahan Bandar Udara Kuala Batu mempunyai lahan
terkecil yaitu 42,95 ha. Kabupaten Aceh Barat Daya adalah
kabupaten pemekaran dari Kabupaten Aceh Selatan melalui UU No.
4 Tahun 2002 (BPS Abdya, 2020).

Kabupaten Aceh Barat Daya terdiri dari 6 kecamatan, 20
mukim, 132 desa yang terdiri dari 129 desa status dan 3 desa non
status, serta 1 kelurahan. Hal tersebut merupakan keadaan tahun
2006. Sedangkan tahun 2007 terjadi penambahan kecamatan
menjadi 9 kecamatan, ketiga kecamatan pemekaran itu adalah
Kecamatan Lembah Sabil, Setia dan Jeumpa sehingga pada tahun
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2013 Kabupaten Aceh Barat Daya terbagi dalam 9 kecamatan, 23
Mukim, dan 152 desa/gampong (BPS Abdya, 2020).

Jika dilihat pada tahun 2020, jumlah penduduk masyarakat
Kabupaten Aceh Barat Daya sebanyak 152.248 jiwa yang masing-
masing terdiri dari 76.966 laki-laki dan 75.282 perempuan. Jumlah
ini mengalami peningkatan sebesar 1.855 jiwa dari tahun 2019 yang
awalnya berjumlah 150.393 (BPS Abdya, 2020).

Tabel 4.1
Jumlah Masyarakat Kabupaten Aceh Barat Daya
Penduduk
Jumlah KK
Laki-laki Perempuan
76.966 75.282
43.175
152.248

Sumber: gis.dukcapil.kemendagri.go.id (2020)

4.1.2 Sejarah Pegadaian Syariah

Pegadaian di Indonesia mulai berkembang semenjak adanya
PP/10 tanggal 10 April-1990. Adanya PP/10 memiliki tujuan agar
pegadaian  mampu..mencegah adanya praktik riba di Indonesia.
Sampai kemudian terbit PP 103/200 sebagai landasan operasional
bisnis PT Pegadaian. Banyak yang perpendapat jika operasionalisasi
pegadaian sebelum adanya fatwa MUI tanggal 16 Desember 2003
tentang bunga bank, sudah sesuai dengan prinsip Syariah, namun
banyak yang menyangsikan anggapan tersebut. Pegadaian syariah
sendiri mengacu pada sistem administrasi modern yang memiliki



65

azas rasionalitas, efesiensi, dan efektifitas yang diselaraskan dengan
nilai-nilai Islam (Huda dan Heykal, 2010: 275).

Di bawah binaan Divisi Usaha Lain PT. Pegadaian, konsep
syariah diimplementasikan pada operasional di unit layanan gadai
syariah (ULGS). Pengelolaan ULGS sendiri terpisah dari usaha
gadai konvensional dan merupakan unit bisnis mandiri.  Unit
Layanan Gadai Syariah (ULGS) Dewi Sartika merupakan pegadaian
syariah yang.pertama kali berdiri. ULGS Dewi Sartika berdiri pada
tahun 2003 dan berlokasi di Jakarta. Sampai bulan September 2003,
beberapa ULGS juga didirikan di beberapa kota di Indonesia seperti
Surabaya, Semarang, Surakarta, Makasar dan Yogyakarta.
Kemudian 4 cabang pegadaian di Aceh juga dikonversi menjadi
pegadaian syariah (Huda dan Heykal, 2010:276).

4.1.3 Gambaran Umum Pegadaian Syariah CPS Blang Pidie
PT. Pegadaian (Persero) Syariah Cabang Blang Pidie adalah
salah satu Pegadaian yang berada di wilayah pantai barat selatan
Aceh yang beralamat di-Jalan Kesehatan No. 31 Desa Kuta Tuha
Kecamatan Blang Pidie Kabupaten Aceh Barat Daya. PT. Pegadaian
(Persero) Syariah Cabang Blang Pidie didirikan dengan berbagai
pertimbangan yang melatar belakanginya. PT. Pegadaian (Persero)
Syariah Cabang Blang Pidie didirikan dalam rangka memenuhi
kebutuhan nasabah, baik nasabah muslim maupun non muslim yang
menginginkan transaksi pembiayaan yang aman, cepat, tanpa riba.
Dengan hadirya PT. Pegadaian (Persero) Syariah Cabang Blang

Pidie yang menawarkan solusi pendanaan yang cepat, praktis dan
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aman ini diharapkan dapat memenuhi kebutuhan masyarakat akan
adanya jasa pembiayaan yang berbasis syariah (Pegadaian Syariah
CPS Blang Pidie, 2020).

Alasan didirikannya PT Pegadaian (Persero) Syariah Cabang
Blang Pidie adalah untuk menjawab berbagai kebutuhan masyarakat
yang saat ini makin kompleks. Banyaknya pesaing yang juga
menawarkan berbagai produk yang sama, serta perkembangan
lembaga ~keuangan syariah yang kian bertambah, ditambah lagi
dengan melihat kondisi masyarakat Aceh Barat Daya yang mayoritas
beragama muslim, maka didirikanlah PT Pegadaian . (Persero)
Syariah Cabang Blang Pidie. Salah satu produk yang merupakan
bisnis inti PT Pegadaian (Persero) Syariah Cabang Blang Pidie
adalah produk pembiayaan gadai/rahn.  Pembiayaan rahn merupakan
transaksi utang piutang dengan mempersyaratkan adanya barang
jaminan yang dilakukan berdasarkan sistem syariah. Sistem syariah
yang dimaksud adalah dengan tidak menetapkan sewa modal sebagai
pendapatan perusahaan, melainkan menetapkan biaya ijarah (jasa
simpan) (Pegadaian”Syariah CPS Blang Pidie, 2020).

Adapun budaya kerja PT. Pegadaian (Persero) Syariah
Cabang Blang Pidie disimbolkan dari kata INTAN (Inovatif, Nilai
moral tinggi, Terampil, Adi layanan, Nuansa Citra). Penjelasan dari

simbol tersebut adalah sebagai berikut:
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1. Inovatif, berarti PT. Pegadaian (Persero) Syariah Cabang
Blang Pidie berupaya melakukan penyempurnaan yang
mempunyai nilai tambah dan tanggapan terhadap perubahan.

2. Nilai Moral Tinggi, artinya seluruh karyawan PT. Pegadaian
(Persero) Syariah Cabang Blang Pidie saling memahami dan
mematuhi  ajaran agama masing-masing serta etika
perusahaan.

3. Terampil,  artinya setiap karyawan PT. Pegadaian (Persero)
Syariah Cabang Blang Pidie mengetahui dan memahami tugas
yang diemban serta selalu belajar dengan penuh tanggung
jawab.

4. Adi layanan, artinya PT. Pegadaian (Persero) Syariah Cabang
Blang Pidie memberikan layanan yang dapat memuaskan
orang lain, fokus pada privasi, memberikan kenyamanan dan
kecepatan.

5. Nuansa citra, artinya karyawan PT. Pegadaian (Persero)
Syariah Cabang Blang. Pidie, senantiasa peduli dan menjaga
nama baik serta reputasi perusahaan (Pegadaian Syariah CPS
Blang Pidie, 2020).

4.1.4 Tujuan Pegadaian Syariah CPS Blang Pidie

Pegadaian syariah sebagai lembaga keuangan alternatif bagi
masyarakat guna menetapkan pilihan dalam pembiayaan. Biasanya
masyarakat yang berhubungan dengan pegadaian adalah masyarakat
menengah ke bawah yang membutuhkan pembiayaan jangka pendek

dengan margin yang rendah. Sifat usaha pegadaian pada prinsipnya
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menyediakan pelayanan bagi kemanfaatan masyarakat umum dan
sekaligus memupuk keuntungan berdasarkan prinsip pengelolaan
yang baik. Oleh karena itu PT. Pegadaian (Persero) bertujuan
sebagai berikut:

1. Turut  melaksanakan . dan  menunjang pelaksanaan
kebijaksanaan danprogram pemerintah dibidang ekonomi dan
pembangunan nasional pada umumnya melalui penyaluran
uang pembiayaan/ pinjaman atas dasar hukum gadai.

2. Pencegahan praktik ijon, pegadaian gelap, dan pinjaman tidak
wajar lainnya.

3. Pemanfaatan gadai bebas bunga pada gadai syariah memiliki
efek jaring pengaman sosial karena masyarakat yang butuh
dana mendesak tidak lagi. dijerat pinjaman atau pembiayaan
berbasis bunga.

4; Membantu orang-orang yang membutuhkan pinjaman dengan
syarat mudah (Pegadaian Syariah CPS Blang Pidie, 2020).

4.1.5 Visi dan Misi Pegadaian CPS Blang Pidie

Adapun visi dan misi PT. Pegadaian (Persero) Syariah
Cabang Blang Pidie yaitu (Pegadaian Syariah CPS Blang Pidie,
2020):

1. Visi

Sebagai solusi bisnis terpadu terutama berbasis gadai

yang selalu menjadi market leader dan mikro berbasis fidusia
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selalu menjadi yang terbaik untuk masyarakat menengah
kebawah.
2. Misi

a. Memberikan pembiayaan yang tercepat, termudah, aman
dan selalu memberikan pembinaan terhadap usaha
golongan  menengah.  kebawah untuk mendorong
pertumbuhan ekonomi.

b. -Memastikan pemerataan pelayanan.dan infrastruktur
yang memberikan kemudahan dan kenyamanan di
seluruh Pegadaian dalam mempersiapkan diri menjadi
pemain regional dan tetap menjadi pilihan utama
masyarakat.

c. Membantu Pemerintah dalam meningkatkan
kesejahteraan masyarakat ‘golongan menengah kebawah
dan melaksanakan usaha lain dalam rangka optimalisasi
sumber daya perusahaan.

4.1.6 Struktur Organisasi

Struktur organisasi ;adalah suatu susunan dan hubungan antar

tiap bagian secara posisi yang ada pada perusahaan dalam menjalin

kegiatan opersional untuk mencapai tujuan.



Gambar 4.1.
Struktur Organisasi Pegadaian Syariah CPS Blang Pidie
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Sumber: pegadaian syariah CPS Blang Pidie (2020)

4.1.7 Produk-Produk Pegadaian Syariah CPS Blang Pidie
Ada beberapa produk-produk yang ditawarkan
Pegadaian (Persero) Cabang Blang Pidie adalah sebagai berikut:

70

PT.

1. Rahn, vyaitu penyaluran pinjaman secara gadai Yyang

didadasarkan pada penerapan prinsip Syariah Islam dalam

transaksiekonomi-secara - Syariah (gadai emas biasa).

Pembiayaan Rahn (Gadai Syariah) dari Pegadaian Syariah

adalah solusi tepat kebutuhan dana cepat yang sesuai Syariah.

Prosesnya cepat hanya dalam waktu 15 menit dana cair dan

aman penyimpanannya. Jaminan berupa barang perhiasan,

elektronik atau kendaraan bermotor.
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2. Pembiayaan Ar-Rum (Ar-Rahn Untuk Usaha Mikro Kecil),
yaitu pembiyaan yang dikhususkan untuk UMKM (Unit Mikro
Kecil Menengah) dengan obyek jaminan berupa BPKB
kendaraan yang memudahkan para pengusaha kecil untuk
mendapatkan modal usaha dengan jaminan kendaraan.
Kendaraan tetap pada- pemiliknya sehingga dapat digunakan
untuk mendukung usaha sehari-hari.

3. Pembiayaan Mulia (Murabahah Logam Mulia untuk Investasi
Abadi) adalah layanan penjualan emas batangan kepada
masyarakat secara tunai atau angsuran dengan proses mudah
dan jangka waktu yang fleksibel. Pembiayaan mulia dapat
menjadi  alternatif  pilihan investasi yang aman untuk
mewujudkan  kebutuhan 'masa depan, 'seperti menunaikan
ibadah haji, mempersiapkan biaya pendidikan anak, memiliki
rumah idaman serta kendaraan pribadi.

4. Amanah. Pembiayaan. Amanah dari Pegadaian Syariah adalah
pembiayaan berprinsip syariah kepada karyawan tetap maupun
pengusaha mikro, untuk memiliki motor atau mobil dengan
cara angsuran dengan jasa 1 %.

5. Arrum Haji. Pembiayaan Arrum Haji pada Pegadaian Syariah
adalah layanan yang memberikan kemudahan pendaftaran dan
pembiayaan haji dengna jaminan emas minimal seharga Rp 7
juta plus bukti SA BPIH SPPH & buku tabungan haji. Uang
Pinjaman Rp 25 juta dalam bentuk tabungan haji.


http://pegadaiansyariah.co.id/arrum-haji-45162
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6. Multi Pembayaran Online. Multi Pembayaran Online (MPO)
melayani pembayaran berbagai tagihan seperti listrik, telepon/
pulsa ponsel, air minum, pembelian tiket kereta api, dan lain
sebagainya secara online. Layanan MPO merupakan solusi
pembayaran cepat yang memberikan kemudahan kepada
nasabah dalam bertransaksi tanpa harus memiliki rekening di
Bank.

7. Konsinyasi Emas adalah layanan titip-jual emas batangan di
Pegadaian sehingga menjadikan investasi emas milik nasabah
lebih aman karena disimpan di Pegadaian. Keuntungan dari
hasil penjualan emas batangan diberikan kepada Nasabah, oleh
sebab itu juga emas yang dimiliki lebih produktif.

8. Tabungan Emas adalah layanan pembelian dana penjualan
emas dengan fasilitas titipan dengan harga yang terjangkau.
Layanan ini memberikan kemudahan kepada masyarakat
untuk berinvestasi emas. Produk Tabungan Emas Pegadaian
mencatat simpanan .. nasabah dalam satuan gram emas,
sehingga apabila terjadi penurunan harga emas, maka hal
tersebut diluar kuasa dan tanggung jawab pegadaian syariah
(Pegadaian Syariah CPS Blang Pidie, 2020).

4.2 Karakteristik Responden

Karakteristik  responden berguna untuk menguraikan
deskripsi identitas responden menurut sampel penelitian yang telah
ditetapkan. Karakteristik responden yang menjadi sampel dalam

penelitian ini  dikelompokkan menurut jenis kelamin, tahun


http://pegadaiansyariah.co.id/multi-pembayaran-online-2421
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kelahiran, umur, pendidikan terakhir, pekerjaan, dan penghasilan
perbulan. Responden dalam penelitian ini sebanyak 100 masyarakat
Kabupaten Aceh Barat Daya yang tergolong ke dalam generasi

milenial dan nasabah pegadaian syariah.

Untuk memperjelas karakteristik responden yang dimaksud,
maka akan disajikan tabel mengenai- data responden sebagai berikut

ini.

4.2.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Dalam penelitian ini responden yang diambil adalah

masyarakat Kabupaten Aceh Barat Daya yang tergolong ke dalam

generasi milenial dan nasabah pegadaian syariah. Adapun responden

berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada Tabel 4.1.

Tabel 4.2
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
No. | Jenis Kelamin | Jumlah | Persentase
1 Laki-Laki 45 45%
2 Perempuan 55 55%
Total 100 100%

Sumber: Data diolah (2020)

Berdasarkan tabel 4.2 dapat diketahui bahwa dari 100 orang
responden, terdapat 45 orang atau 45% berjenis kelamin laki-laki,
sedangkan jumlah yang berjenis kelamin perempuan sebanyak 55

orang atau 55%. Dapat disimpulkan bahwa masyarakat Kabupaten
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Aceh Barat Daya yang dominan menggunakan jasa pegadaian
syariah adalah perempuan, hal ini dikarenakan mayoritas perempuan

memiliki emas atau perhiasan lainnya untuk digadaikan.

4.2.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Tahun Kelahiran
Dalam penelitian ini. responden yang diambil adalah

masyarakat Kabupaten-Aceh Barat-Daya yang tergolong ke dalam

generasi milenial dan nasabah pegadaian syariah. Adapun

responden berdasarkan tahun kelahiran dapatdilihat pada tabel 4.3.

Tabel 4.3

Karakteristik Responden Berdasarkan Tahun Kelahiran

No. | TahunKelahiran | Jumlah | Persentase
1 1980-1985 23 23%
2 1986-1990 32 32%
3 1991-1995 23 23%
4 1996-2000 22 22%
Total 100 100%

Sumber: Data diolah (2020)

Berdasarkan tabel 4.3 diketahui bahwa proporsi responden
berdasarkan tahun kelahiran adalah sebanyak 23 orang atau 23%
untuk kelompok tahun kelahiran 1980-1985, sebanyak 32 orang atau
32% untuk kelompok tahun kelahiran 1986-1990, 23 orang atau 23%
untuk kelompok tahun kelahiran 1991-1995, dan 22 orang atau 22%
untuk kelompok 1996-2000. Hal ini dapat disimpulkan bahwa
masyarakat Kabupaten Aceh Barat yang dominan menggunakan jasa
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pegadaian syariah yaitu kelompok tahun kelahiran 1986-1990, yang
mana pada rentang tahun kelahiran tersebut responden sudah berusia

matang dan mayoritas memiliki penghasilan tetap.

4.2.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Dalam penelitian ini. responden yang diambil adalah
masyarakat Kabupaten Aceh Barat -Daya yang tergolong ke dalam
generasi milenial dan nasabah pegadaian syariah. Adapun responden

berdasarkan usia dapat dilihat pada tabel 4.4.

Tabel 4.4

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

No. Usia Jumlah Persentase
1 20-25 22 22%
2 26-32 34 34%
3 33-40 44 44%
Total 100 100%

Sumber: Data diolah(2020)

Berdasarkan tabel 4.4 dapat diketahui bahwa responden
paling banyak adalah berusia 33-40 tahun yaitu sebanyak 44 orang
dengan persentase 44% dan disusul oleh responden yang berusia 26-
34 tahun berjumlah 34 orang dengan persentase 34%, adapun
responden yang berusia 20-25 tahun, yaitu responden yang pling
sedikit berjumblah 22 orang dengan persentase 22%. Dapat
disimpulkan bahwa masyarakat Kabupaten Aceh Barat yang

dominan menggunakan jasa pegadaian syariah adalah yang berusia
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33-44 tahun, hal ini dikarenakan pada usia tersebut mereka sudah
memiliki tanggungan keluarga sehingga pengeluarannya semakin

meningkat.

4.2.4 Karakteristik  Responden Berdasarkan Pendidikan
Terakhir
Dalam penelitian~ ini responden yang diambil adalah
masyarakat Kabupaten Aceh Barat Daya yang tergolong ke dalam
generasi imilenial dan nasabah pegadaian syariah. Adapun responden
berdasarkan pendidikan terakhir yang ditempuh dapat dilihat pada
tabel 4.5.

Tabel 4.5
Karakteristi Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir
No. | Pendidikan Terakhir Jumlah Persentase

1 SMP 0 0%
2 SMA 29 29%
3 Diploma 21 21%
4 Sarjana 50 50%

Total 100 100%

Sumber: Data diolah (2020)

Berdasarkan tabel 4.5 dapat diketahui bahwa responden
paling dominan berdasarkan Penddidikan terakhir adalah Sarjana
sebanyak 50 orang dengan persentase 50% dan disusul oleh
responden berdasarkan pendidikan terakhir yaitu SMA sebanyak 29

orang dengan persentase 29%. Adapun responden yang berdasarkan
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pendidikan terakhir Diploma vyaitu sebanyak 21 orang dengan
persentase 21%, lalu responden berdasarkan pendidikan terakhir
SMP sebanyak O orang dengan persentase 0%. Hal ini dapat
disimpulkan bahwa kebanyakan masyarakat Kabupaten Aceh Barat
Daya yang menggunakan jasa pegadaian syariah berpendidikan
Sarjana. Dimana, tingkat pendidikan juga sangat mempengaruhi
terhadap keputusan akan menggunakan jasa pegadaian syariah. Hal
ini dikarenakan informasi yang didapatkan dari pihak pegadaian

syariah-mudah dipahami.

4.2.5 Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan

Dalam penelitian ~ ini = responden yang diambil adalah
masyarakat Kabupaten Aceh Barat Daya yang tergolong ke dalam
generasi milenial dan nasabah pegadaian syariah. Adapun responden

berdasarkan pekerjaan dapat dilihat pada tabel 4.6.

Tabel4:6
Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan

No. Pekerjaan Jumlah | Persentase
1 Pelajar/Mahasiswa 19 19%
2 PNS 63 35%
3 Karyawan Swasta 16 16%
4 Lainnya
1. Wiraswasta 19 19%
2. Petani 5 5%
3. IRT 6 6%
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Total 100 100%

Sumber: Data diolah (2020)

Berdasarkan tabel 4.6 dapat diketahui bahwa responden
paling dominan berdasarkan pekerjaan adalah PNS sebanyak 35
orang dengan persentase 35%, kemudian disusul oleh respon dengan
pekerjaan vyaitu pelajar/mahasiswa.. dan wiraswasta yang sama
banyak yaitu sebanyak 19 orang dengan persentase 19%. Adapun
responden” dengan pekerjaan karyawan swasta Sebanyak 16 orang
dengan persentase 16%, lalu responden dengan pekerjaan IRT
sebanyak 6 orang dengan persentase 6% dan responden dengan
pekerjaan Petani sebanyak 5 orang dengan persentase 5%. Hal ini
dapat disimpulkan bahwa kebanyakan masyarakat Kabupaten Aceh
Barat Daya yang menggunakan. jasa pegadaian syariah adalah PNS.
Dimana PNS yang menggunakan 'pegadaian syariah memiliki
kebutuhan yang lain (mendesak), sehingga mereka lebin memilih
menggadaikan barang berharga baik berupa barang bergerak atau
tetap daripada menjualnyakarena PNS memiliki pendapatan yang

tetap sehingga mudah ‘untuk membayar ansurannya.

4.2.6 Karakteristik Responden Berdasarkan pendapatan
Perbulan
Dalam penelitian ini  responden yang diambil adalah
masyarakat Kabupaten Aceh Barat Daya yang tergolong ke dalam
generasi milenial dan nasabah pegadaian syariah. Adapun responden

berdasarkan pendapatan perbulan dapat dilihat pada tabel 4.7.
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Tabel 4.7
Karakteristik Responden Berdasarkan pendapatan Perbulan
No. Pendapatan Perbulan Jumlah | Persentase

1 <Rp 1.500.000 21 21%
2 | Rp 1.500.000- Rp 5.000.000 51 51%
3 | Rp 5.000.000-Rp" 10.000.000 28 28%
4 | Rp 10.000.000-Rp 20.000.000 0 0%
5 >Rp 20.000.000 0 0%

Total 100 100

Sumber: Data diolah (2020)

Berdasarkan tabel 4.7 dapat dilihat bahwa responden paling
dominan berdasarkan pendapatan perbulan yaitu Rp 1.500.000-Rp
5.000.000 yaitu sebanyak 51 orang dengan persentase 51%,
kemudian disusul dengan responden berdasarkan pendapatan
perbulan Rp 5.000.000-Rp 10.000.000 sebanyak 28 orang dengan
persentase 28%. Selanjutnya responden berdasarkan pendapatan
perbulan < Rp 1.500.000 sebanyak 21 orang atau 21 %, lalu
responden dengan pendapatan’ ‘perbulan = Rp 10.000.000-Rp
20.000.000 dan > Rp 20.000.000 sebanyak O orang dengan
persentase 0%. Hal ini dapat disimpulkan bahwa kebanyakan
masyarakat Kabupaten Aceh Barat Daya yang menggunakan jasa
pegadaian syariah dengan penghasilan perbulan Rp 1.500.000- Rp
5.000.000. Dimana mereka mengunakan jasa pegadaian syariah
adalah untuk memenuhi setiap keperluan baik konsumtif maupun
produktif.
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4.3 Analisis Data

Analisis data adalah upaya atau cara untuk mengolah data
menjadi informasi sehingga karakteristik data tersebut bisa dipahami
dan bermanfaat untuk solusi permasalahan, terutama masalah yang
berkaitan dengan penelitian ini. Analisis data bertujuan untuk
mendeskripsikan data sehingga bisa dipahami, lalu untuk membuat
kesimpulan ataupun menarik kesimpulan. berdasarkan data yang

didapatkan.

4.3.1 Uji Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat
ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam menjalankan fungsi
ukurnya. Suatu instrumen dikatakan valid apabila mampu
mengukur apa yang hendak diukur dan dapat mengungkap data dari
variabel-variabel yang diteliti (Hamdi & Bahruddin, 2014).

Uji validitas dilakukan dengan cara membandingkan antara r
hitung (pearson corelation) dengan rtabel. Pernyataan atau instrumen
dalam kuesioner baru dikatakan valid jika r hitung > r tabel. Hasil uji

validitas selengkapnya ‘adalah sebagai berikut:

Tabel 4.8
Hasil Uji Validitas

No. Variabel Item r r Ket
hitung | tabel

1 Lokasi L1 0,738 Valid

L2 0,730 Valid

L3 0,782 Valid
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L4 0,726

L5 0,723

P1 0,735

P2 | 0,716

Promosi P3 0,879

P4 0,749

P5 0,773

P6 | 0,720

K1 | 0,703

K2 | 0,683

K3 0,771

K4 0,746

Kualitas Pelayanan K5 0,734

K6 0,781

K7 0,770

K8 | 0,825

K9 | 0,820

K10 | 0,788

K11 | 0,725

K12 | 0,796

Minat generasi milenial dalam M1 | 0,733
menggunakan pegadaian syariah

M2 | 0,668

M3 | 0,816

0,165

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid
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M4 | 0,793 Valid
M5 | 0,633 Valid
M6 | 0,598 Valid

Sumber: Data diolah SPSS (2020)

Berdasarkan tabel 4.8 dikatakan valid, jika r hitung lebih
besar dari padar tabel. Nilai untuk tingkat kesalahan 10% (0,1) dapat
dicari menggunakan jumlah responden (N). Karena, N = 100, maka
dapat dicari derajat kebebasannya adalah 100-2 = 98. Nilai adalah
sebesar 0,165 dari df=98 dan tingkatan kesalahan 0,1. Hasil output
SPSS pada tabel di atas diperoleh data yang menyatakan bahwa dari
29 item pertanyaan yang diberikan kepada 100 responden ditemukan
nilai r hitung lebih besar dari nilai r tabel yang berarti seluruh item

pertanyaan dinyatakan valid.

4.3.2 Uji Realibilitas

Uji reliabilitas..berkaitan dengan keterandalan  dan
konsistensi suatu indikator, . Reliabilitas merupakan indeks yang
menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur dapat dipercaya atau
diandalkan.  Suatu variabel dikatakan reliabilitas jika nilai
coefficients cronbach’s alpha > 0,60. Hasil uji reliabilitas adalah

sebagai berikut:
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Tabel 4.9
Hasil Uji Reliabilitas
Variabel | Minimal Cronbach Alpha | Cronbach Alpha
X1 0.786
X2 0.854
X3 P 0.928
Y 0.797

Sumber: Data diolah SPSS (2020)

Pada tabel 4.9 menjelaskan bahwa nilai cronbach alpha
variabel Lokasi (X1) yaitu sebesar 0,786, nilai variabel Promosi (X2)
sebesar 0,854, nilai variabel Kualitas Pelayanan (X3) sebesar 0.928
nilai variabel Minat generasi milenial dalam menggunakan jasa
pegadaian syariah. (YY) sebesar 0,797. Hal ini:menunjukkan bahwa
nilai cronbach alpha tiap-tiap variabel > 0,60. Oleh karena itu dapat
disimpulkan bahwa instrumen atau- pernyataan yang digunakan
sebagai indikator baik dari variabel X dan variabel Y merupakan

alat ukur yang reliabel-atau handal.

4.4 Uji Asumsi- Klasik
4.4.1 Uji Normalitas

Uji asumsi normalitas bertujuan untuk menguji sebuah
model regresi apakah variabel independen, variabel dependen, atau
keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. Model regresi
yang baik adalah distribusi normal atau mendekati normal.

Pengujian normalitas dalam penelitian ini menggunakan metode



analisis grafik histogram dan metode normal probability plot.
Berikut gambar 4.2 adalah pengujian menggunakan analisis grafik

histogram.

Gambar 4.2
Histogram

Histogram

Dependent Variable: Y

Mean = 5.69E-18
Std. Dev. = 0985
N=100

Frequency

Regression Standardized Residual

Sumber: Data diolah SPSS (2020)

Hasil grafik histogram pada gambar 4.2 menunjukkan bahwa
garis pada grafik histogram tersebut melengkung secara standar
normalnya, maka dari itu dapat disimpulkan bahwa model regresi
penelitian ini berdistribusi normal atau dengan kata lain grafik ini
memberikan pola distribusi normal yang mendekati normal. Artinya

residual terdistribusi secara normal.

4.4.2 Uji multikolinearitas
Uji multikolinearitas ini bertujuan untuk menguji apakah

model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen.
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Dalam uji multikolinearitas ini dapat dilihat dari nilai tolerance
value dan variance inflation factor (VIF). Hasil uji multikolinearitas

tersebut adalah sebagai berikut:

Tabel 4.10
Uji Multikolinieritas

Collinearity Statistics
Mocel Tolerance VIF
Konstanta
Lokasi (X1) 0,495 2,020
Promosi (Xz) 0,466 2,146
Kualitas Pelayanan (Xa) $ il 3319

Sumber: Data diolah SPSS (2020

Berdasarkan .uji multikolinieritas™ pada tabel 4.10 diketahui
bahwa nilai tolerance variabel Lokasi (Xi1) adalah 0,495 yaitu
mendekati 1, dan nilai tolerance variabel Promosi (X2) adalah 0,466
yaitu mendekati 1, dan nilai. tolerance variabel Kualitas Pelayanan
(X3) adalah 0,301 yaitu mendekati 1. Sedangkan nilai VIF Lokasi
(X1) adalah 2,020 yaitu tidak lebih dari 10, Promosi (X2) adalah
2,146 yaitu tidak lebih dari 10, dan Kualitas Pelayan (X3) adalah
3,319 vyaitu tidak lebih dari 10. Maka disimpulkan tidak terjadi

multikolinieritas antar variabel bebas dalam model regresi ini.

4.4.3 Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah

dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varians residual dari
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observasi yang satu dengan observasi yang lain. Jika residualnya
mempunyai Vvarians yang sama disebut terjadi Homoskedastisitas
dan jika variansnya tidak sama/berbeda disebut terjadi
Heteroskedastisitas. Persamaan regresi yang baik jika tidak terjadi
heteroskedastisitas. Uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini
dilakukan dengan melihat grafik scatterplot, jika dalam grafik
scatterplot penyebaran data tidak teratur dan tidak membentuk pola
tertentu makan  kesimpulannya adalah  tidak  terjadi
heteroskedastisitas. Adapun hasil dari uji heteroskedastisitas dapat
dilihat pada gambar 4.3.

Gambar 4.3
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Y
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Sumber: Data diolah SPSS (2020)

Berdasarkan gambar 4.3 di atas dapat dilihat bahwa dalam
grafik scatterplot terjadi penyebaran data yang tidak teratur dan tidak

membentuk pola tertentu, maka dapat disimpulkan bahwa tidak
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terjadi heteroskedastisitas. Sehigga model regresi layak digunakan
untuk menganalisis hubungan antara lokasi, promosi, kualitas
pelayanan dan minat generasi milenial dalam menggunakan jasa

pegadaian.

4.5 Regresi Linear Berganda

Menurut Suprianto  dalamAlperi (2017), regresi linier
berganda bertujuan untuk memperkirakan nilai variabel Y terikat
dari variabel lain yang mempengaruhinya. Dengan demikian, akan
ada hubungan antara variabel tidak bebas Y dengan beberapa
variabel lain yang bebas X. Dalam penelitian ini variabel independen
adalah Lokasi (X1), Promosi (X2) dan Kualitas Pelayanan (Xs)
sedangkan variabel dependen (Y) adalah minat generasi milenial
dalam menggunakan  jasa pegadaian syariah. Adapun hasil dari

regresi linear berganda dapat dilihat pada tabel 4.11 berikut:

Tabel 4:11
Analisis regresi Linear Berganda

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1| (Constant) .694 457 1.521( .132
X1 -151 140 -124( -1.075| .285
X2 .281 120 278 2.337| .022
X3 .616 202 451 3.045| .003

Sumber: Data diolah SPSS (2020)
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Berdasarkan tabel 4.11 di atas, maka persamaan regresi

linear berganda sebagai berikut:

Y =a+biXi+b2Xo+ bsXz+e (4.1)
Y = 0,694 + (-0,151X1) + 0,281Xz + 0,616Xs + & 4.2)

Berdasarkan hasil persamaan_ regresi berganda di atas
memberikan pengertian bahwa:

1. Konstanta (a) yang didapat adalah sebesar 0,694

2. ba(nilai koefisien regresi Xi) -0,151 Lokasi bernilai negatif,
hal ini dapat diartikan bahwa jika Lokasi (X1) mengalami
penurunan sedangkan variabel lain adalah tetap (konstan)
maka minat generasi milenial dalam menggunakan jasa akan
menurun sebesar -0,151atau dengan persentase -15,1%

3. bz (nilai koefisien regresi X2) 0,281 promosi bernilai positif,
hal ini dapat diartikan bahwa jika promosi (X2) ditingkatkan
sedangkan variabel lain adalah tetap (konstan) maka minat
generasi milenial —dalam..menggunakan jasa pegadaian
syariah juga akan meningkat sebesar 0,281 atau dengan
persentase 28,1%.

4. bz (nilai koefisien regresi Xs3) 0,616 kualtas pelayanan
bernilai positif, hal ini dapat diartikan bahwa jika kualitas
pelayanan (X3) ditingkatkan sedangkan variabel lain adalah
tetap (konstan) maka minat generasi milenial dalam
menggunakan jasa pegadaian syariah juga akan meningkat

sebesar 0,616 atau dengan persentase 61,6 %.
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4.6 Uji Hipotesis
4.6.1 Uji t (Uji Parsial)

Uji t dilakukan untuk mengetahui apakah variabel
independen (X) secara individual mempengaruhi variabel dependen
(Y). Adapun hasil uji tadalah sebagai berikut:

Tabel 4.12
Hasil Uji t (Parsial)

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1| (Constant) .694 457 1.521( .132
X1 =151 .140 -124| -1.075( .285
X2 281 120 278| 2.337| .022
X3 616 202 451 3.045| .003

Sumber:_Datadiolah SPSS (2020)

Berdasarkan pada tabel 4.12 diketahui besarnya pengaruh
masing-masing Vvariabel -independen secara parsial (individual)
terhadap variabel dependen adalah sebagai berikut:

1. Hipetesis 1

Uji statistik secara parsial pada tabel di atas, dapat
diketahui variabel Lokasi (X1) memperoleh nilai t hitung sebesar
-1,075 dan t tabel sebesar 1,660, sehingga t hitung lebih kecil
dari t tabel (-1,075 < 1,660) dengan nilai signifikannya sebesar
0,285. Nilai signifikan tersebut lebih besar dari 0,05 (0,285 >
0,05). Maka Ho diterima, artinya bahwa variabel Lokasi (X1)
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tidak berpengarun secara signifikan terhadap variabel minat
generasi milenial dalam menggunakan jasa pegadaian syariah
(Y), atau secara statistic, variabel Xi: tidak mempengaruhi
variabel Y.
2. Hipotesis 2

Uji statistik secara . parsial pada tabel di atas, dapat
diketahui variabel Promosi (X2) memperoleh nilai t hitung
sebesar.2,337 dan t tabel sebesar 1,660, sehingga t hitung lebih
besar dari t tabel (2,337> 1,660) dengan nilai. signifikannya
sebesar 0,022. Nilai signifikan tersebut lebih kecil dari 0,05
(0,022 < 0,05). Maka Ho ditolak, artinya bahwa variabel
Promosi (X2) berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap
variabel minat  generasi milenial dalam' menggunakan jasa
pegadaian syariah (). Nilai t hitungnya diperoleh positif yaitu
sebesar 2,337, artinya jika promosi- dinaikkan sebesar 1 unit,
maka akan menalkkan _minat = generasi milenial dalam
menggunakan jasa pegadaian syariah sebesar 28,1%.
3. Hipotesis 3

Uji statistik secara parsial pada tabel di atas, dapat
diketahui variabel Kualitas Pelayanan (X3) memperoleh nilai t
hitung sebesar 3,045 dan t tabel sebesar 1,660, sehingga t hitung
lebih  besar dari t tabel (3,045> 1,660) dengan nilai
signifikannya sebesar 0,003. Nilai signifikan tersebut lebih kecil
dari 0,05 (0,003 < 0,05). Maka Ho ditolak, artinya bahwa

variabel Kualitas Pelayanan (X3) berpengaruh secara signifikan
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dan positif terhadap variabel minat generasi milenial dalam
menggunakan jasa pegadaian syariah (). Nilai t hitungnya
diperoleh positif yaitu sebesar 3,045, jika kualitas pelayanan
dinaikkan sebesar 1 unit, maka akan menaikkan minat generasi
milenial dalam menggunakan jasa pegadaian syariah sebesar
61,6%.

4.6.2 Uji F (Uji Simultan)

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel
independen (X) secara bersama-sama (Simultan) mempengaruhi
variabel dependen (). Hasil uji F adalah sebagai berikut:

Tabel 4.13
Hasil Uji F (Simultan)

Mean
Model Sum of Squares | Df Square F Sig.
1| Regression 158431 <3 5.281| 18502 .000°
Residual 274021 96 .285
Total 43.246( 99

Sumber: Data diolah SPSS (2020)

Berdasarkan hasil tabel 4.13 perhitungan yang telah
dilakukan, maka di peroleh nilai F hitung sebesar 18,508 dengan
nilai signifikansinya sebesar 0,000. Karena nilai F hitung (18,508)
lebih besar dari F tabel (2,70) yang di peroleh dari perhitungan
dengan rumus (N1) dfl=k-1= 4-1 = (3) dan (N2) df2=n-k= 100-
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4=(96). Maka dapat disimpulkan bahwa variabel lokasi, promosi,
dan kualitas pelayanan memiliki pengaruh secara simultan terhadap
minat menggunakan jasa pegadaian syariah. Hal tersebut sesuai
dengan hipotesis yang menyebutkan bahwa lokasi, promosi dan
kualitas pelayanan berpengaruh secara bersama-sama terhadap

minat generasi milenial dalam menggunakan jasa pegadaian syariah.

4.6.3 Uji Determinasi (R?)

Koefesien determinasi digunakan untuk mengukur sejauh
mana tingkat hubungan antara variabel dependen dengan
independen atau sebaliknya sejaun mana kontribusi. variabel
independen mempengaruhi. Hasil uji koefisien determinasi (R2)
adalah sebagai berikut:

Tabel 4.14
Hasil Uji Determinasi (R?)

Model| R |R Square | Adjusted R Square | Std. Error of the Estimate

1 .605? .366 347 .53427

Sumber: Data diolah SPSS (2020)

Berdasarkan tabel 4.14 menunjukkan bahwa nilai koefisien
determinasi (R?) sebesar 0,366 hal ini berarti 36,6% variabel
dependen minat generasi milenial dalam menggunakan jasa
pegadaian syariah dapat dijelaskan oleh variabel independen lokasi,
promosi, dan kualitas pelayanan. Sedangkan sisanya sebesar 63,4%
dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak disertakan dalam model

penelitian ini.
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4.7 Pembahasan Hasil Penelitian

4.7.1 Pengaruh Lokasi Terhadap Minat Menggunakan Jasa
Pegadaian Syariah

Uji statistik secara parsial pada tabel di atas, dapat diketahui
variabel Lokasi (X1) memperoleh nilai t hitung sebesar -1,075 dan t
tabel sebesar 1,660, sehingga t hitung lebih kecil dari t tabel (-1,075
< 1,660) dengan.nilai signifikannya sebesar 0,285. Nilai signifikan
tersebut lebih. besar dari 0,05 (0,285 > 0,05). Maka Ho diterima,
artinya bahwa variabel Lokasi (X1) terdapat pengaruh tidak
signifikan terhadap variabel minat generasi milenial dalam
menggunakan jasa pegadaian syariah (Y), sehingga menolak
hipotesis yang diajukan bahwa lokasi berpengaruh signifikan
terhadap minat ~ generasi - milenial” dalam ~menggunakan jasa
pegadaian syariah.

Hal ini dikarenakan kecenderungan generasi milenial yang
lebih sering menggunakan smartphone sehingga tidak berpengaruh
terhadap lokasi apa lagi - pegadaian syariah sudah meluncurkan
layanan berbasis digital yaitu Pegadaian Syariah Digital yang bisa di
undun melalui  smartphone. Sehingga apabila nasabah ingin
melakukan transaksi tidak harus selalu datang ke pegadaian syariah.
Dan juga ditambah lagi dengan mudahnya dijangkau melalui
transportasi umum atau kendaraan pribadi, sehingga jauh atau dekat
suatu pegadaian syariah tidak menjadi masalah bagi nasabah.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Ellysa dan
Hidayah (2018) yang menyatakan lokasi tidak berpengaruh
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signifikan terhadap minat non muslim dalam memilih pegadaian
syariah. Begitu juga Romadhoni (2019), dan Ula (2018) menyatakan
bahwa lokasi tidak berpengaruh Signifikan terhadap keputusan

nasabah untuk memilih pembiayaan di pegadaian syariah. Hal ini
disebabkan karena lokasi pegadaian syariah mudah dijangkau
melalui transportasi umum.atau-kendaraan pribadi, sehingga jauh
atau dekat suatau pegadaian syariah tidak. menjadi masalah bagi
nasabah.

4.7.2 Pengaruh Promosi Terhadap Minat Menggunakan Jasa
Pegadaian Syariah
Uji statistik secara parsial pada tabel di atas, dapat diketahui
variabel Promosi (X2) memperoleh nilai t hitung sebesar 2,337 dan't
tabel sebesar 1,660, sehingga t hitung 'lebih besar dari t tabel (2,337
>1,660) dengan nilai signifikannya sebesar 0,022. Nilai signifikan
tersebut lebih kecil dari~0,05 (0,022 < 0,05). Maka Ho ditolak,
artinya bahwa variabel promosi (X2) berpengaruh positif secara
statistik - dan signifikan. terhadap variabel minat generasi milenial
dalam menggunakan jasa pegadaian syariah (Y). Nilai t hitungnya
diperoleh positif yaitu sebesar 2,337, artinya berpengaruh positif dan
signifikan, sehingga hipotesis yang diajukan dapat diterima. Artinya
jika promosi yang dilakukan Pegadaian Syariah semakin menarik,
maka semakin tinggi juga minat nasabah dalam menggunakan jasa
Pegadaian Syariah.
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan

oleh Said (2010) yang mengatakan promosi berpengaruh signifikan
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terhadap nasabah menggunakan jasa pegadaian syariah. Begitu juga
penelitian  Silviana (2018), Fajri (2018), dan Nasution (2018)
mengatakan bahwa promosi berpengaruh signifikan terhadap minat
nasabah.

4.7.3 Pengaruh  Kualitas - Pelayanan  Terhadap  Minat

Menggunakan Jasa Pegadaian Syariah

Uji statistik secara parsial pada tabel di atas, dapat diketahui
variabel -Kualitas Pelayanan (>X3) memperoleh” nilai-.t hitung sebesar
3,045 dan t tabel sebesar 1,660, sehingga t hitung lebih besar dari t
tabel (3,045 > 1,660) dengan nilai signifikannya sebesar 0,003. Nilai
signifikan tersebut lebin kecil dari 0,05 (0,003 < 0,05). Maka Ho
ditolak, artinya bahwa variabel Kualitas Pelayanan (X3)
berpengaruh positif. secara statistik dan signifikan terhadap variabel
minat generasi milenial dalam menggunakan jasa pegadaian syariah
(Y)./Nilai t hitungnya diperoleh paosttif yaitu sebesar 3,045, artinya
berpengaruh positif dan signifikan, sehingga hipotesis yang diajukan
dapat diterima. Artinya  semakin _baik kualitas pelayanan yang
diberikan = maka semakin tinggi pula minat nasabah dalam
menggunakan jasa Pegadaian ' Syariah. Pelayanan yang baik akan
menimbulkan kepuasan di hati nasabah, nasabah yang merasa puas
akan mempengaruhi minat untuk datang kembali menggunakan jasa
Pegadaian Syariah.

Hasil penelitian ini sesuai dengan Penelitian Rukmanasari
(2017) mengatakan kualitas pelayanan berpengaruh signifikan

terhadap nasabah menggunakan jasa pegadaian syariah. Begitu juga
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penelitian  Setyowati (2017), Kartini (2019), dan Said (2010)
mengatakan bahwa kualitas pelayanan berpengaruh signifikan

terhadap minat nasabah.

4.7.4 Pengaruh Lokasi, Promosi, dan Kualitas Pelayanan
Terhadap Minat Menggunakan Jasa Pegadaian Syariah

Berdasarkan hasil perhitungan-yang telah dilakukan, maka di
peroleh nilai F‘hitung sebesar 18,508 dengan nilai signifikansinya
sebesar 0,000. Karena nilai F hitung (18,508) lebih besar dari F tabel
(2,70). Maka dapat disimpulkan bahwa variabel lokasi, promosi, dan
kualitas pelayanan memiliki pengarun secara simultan . terhadap
minat generasi milenial dalam menggunakan jasa pegadaian syariah.
Hal tersebut sesuai dengan hipotesis yang menyebutkan bahwa
lokasi, promosi dan kualitas-pelayanan  berpengaruh secara bersama-
sama terhadap minat menggunakan jasa pegadaian syariah.

Hasil perhitungan. koefisien  determinasi (R?) diketahui
bahwa nilai koefisien determinasi (R?) yang diperoleh sebesar 0,366.
Hal ini~ berarti 36,6% variabel dependen minat generasi milenial
dalam menggunakan jasa pegadaian Syariah dapat dijelaskan oleh
variabel independen lokasi, ‘promosi,  dan Kualitas pelayanan.
Sedangkan sisanya sebesar 63,4% dijelaskan oleh faktor-faktor lain
yang tidak disertakan dalam model penelitian ini seperti  alasan
syariah, (Fajri, 2018), faktor sosial, faktor pribadi (Nasution, 2018),
faktor  pengetahuan, (Rukmanasari, 2017), faktor budaya
(Syarifudin, 2016), dan faktor harga (Setyowati, 2017).



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang
diperoleh, maka dapat diajukan kesimpulan jawaban dari perumusan

masalah, yaitu sebagai berikut:

1. Lokasi (X1) tidak berpengaruh signifikan terhadap minat
generasi milenial dalam menggunakan jasa pegadaian
syariah. Hal ini dibuktikan dengan nilai t hitung lebih kecil
dari t tabel (-1,075<1,660), dan tingkat signifikansi lebih
besar dari 0,05 (0.285>0,05).

2. Promosi  (X2) berpengaruh signifikan terhadap minat
generasi. milenial | dalam menggunakan jasa pegadaian
syariah. Hal ini dibuktikan dengan nilai t hitung lebih besar
dari t tabel (2,337>1,660),/dan tingkat signifikansi lebih kecil
dari 0,05 (0.022<0,05).

3. Kualitas Pelayanan (X3) berpengaruh terhadap minat
generasi-—milenial - dalam--menggunakan jasa pegadaian
syariah. Hal ini dibuktikan dengan nilai t hitung lebih besar
dari t tabel (3,045>1,660), dan tingkat signifikansi lebih kecil
dari 0,05 (0,003<0,05).

4. Lokasi, promosi, dan kualitas pelayanan secara bersama-
sama berpengrauh terhadap minat generasi milenial dalam
menggunakan jasa pegadaian syariah. Hal ini di buktikan
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dengan nilai R square sebesar 36,6%, dan nilai F hitung
lebih besar dari f tabel (18,508 >2,70), dan tingkat
signifikansi lebin kecil dari 0,05 (0,000<0,05).

5.2 Saran

Meskipun peneliti telah menyusun penelitian dengan sebaik-
baiknya namun pasti .ada kekurangan dalam penelitian ini.
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diambil,

maka saran yang diberikan penulis sebagai berikut:

1. Pegadaian Syariah CPS Blang Pidie harus mempunyai
lokasi yang lebih luas lagi agar nasabah yang bertransaksi
terasa nyaman.

2. Diharapkan kepada Pegadaian Syariah CPS Blang Pidie
agar lebin' meningkatkan promosi lebih baik lagi dan
berkualitas seperti menyediakan website atau media sosial
lainya sehingga nasabah  dan calon nasabah tertarik
menggunakan  jasa pegadaian  syariah terkhususnya

dikalangan generasi milenial.
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3. Diharapkan kepada masyarakat khususnya pada kalangan
generasi milenial untuk lebih meningkatkan tentang
pemahaman syariah dengan memperbanyak membaca
tentang literasi keuangan syariah, sehingga lembaga
keuangan baik bank atau nonbank yang berlabel syariah
lebih dikedepankan.

4. Diharapkan kepada pegadaian syariah juga lebih sering
mengsosialisasikan kepada kaum generasi milenial karena
generasi milenial termasuk pangsa pasar yang potensial.

5. Bagi peneliti selanjutnya = disarankan untuk = menambah
variabel independen yang dapat mempengaruhi  minat
generasi milenial dalam menggunakan jasa pegadaian
syariah.  Dengan “demikian, hasil yang didapat akan

memperkuat. penelitian yang ada.
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LAMPIRAN

Lampiran 1: Angket/Kuesioner Penelitian

Angket/Kuesioner Penelitian
Pengaruh Lokasi, Promosi, dan Kualitas Pelayanan Terhadap
Minat Generasi Milenial Dalam Menggunakan Jasa Pegadaian

Syariah (Studi-Masyarakat Kabupaten Aceh Barat Daya)

Assalamu’alaikum Wr.Wb

Responden yang terhormat,

Dalam rangka penyusunan tugas skripsi pada program Strata
1 (S1) Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh, saya:

Nama : Faryal Musnadi Ihsan

Nim : 160603174

Fakultas/Prodi : Ekonomi dan Bisnis Islam/Perbankan

Syariah

Bermaksud melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh
Lokasi, Promosi, dan Kualitas Pelayanan Terhadap Minat Generasi
Milenial Dalam Menggunakan Jasa Pegadaian Syariah (Studi
Masyarakat Kabupaten ~Aceh Barat Daya)” maka penulis
mengharapkan kesediaan Bapak/lbu meluangkan waktu untuk
mengisi kuesioner penelitian ini diisi dengan lengkap sesuai dengan
kondisi yang sebenarnya. Jawaban Bapak/lbu hanya digunakan

untuk penelitian dan kerahasiaannya akan saya jaga dengan hati-hati.
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Atas kesediaan dan partisipasi dari Bapak/lbu dalam mengisi
kuesioner ini saya ucapkan terima kasih.
Wassalamu’alaikum Wr.Wb

Hormat saya
=

aryal Musnadi Ihsan
aryalbigbang@gmail.com

AR-RANIRY
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l. Petunjuk Pengisian Angket:

Mohon mengisi data diri Bapak/Ibu/Saudara/i pada kolom
yang telah disediakan. Berilah tanda checklist (v)) pada jawaban
yang sesuai dengan identitas Bapak/Ibu/Saudara/i.

1. Jenis Kelamin: [ ] Laki-Laki [ ] Perempuan

2. Tahun Kelahiran: [ ]11980-1985
[ 11986-1990
[ ]1991-1995
[ ]21996-2000

3. Umur: [] 19-25 tahun
[ ] 26-32tahun
[ ] 33-40tahun

4. Pendidikan Terakhir: [ 1SMP
[ 1SMA
[ ] Diploma
[ ] Sarjana
5. Pekerjaan: [ ] Pelajar / Mahasiswa

[ ] Karyawan Swasta
[ 1PNS
[ ] Lainnya, Sebutkan: .................



6. Pendapatan Perbulan:

[ ] <Rp1.500.000

[ ] Rp1.500.000 — Rp5.000.000

[ ] Rp5.000.000 — Rp10.000.000
[ ] Rp10.000.000 — Rp20.000.000

['] > Rp20.000.000

Pernyataan
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Berilah ‘tanda checklist (v') pada salah satu jawaban yang

Bapak/lbu/Saudara/i pilih. Ada lima pilihan jawaban yang tersedia

untuk masing-masing pernyataan, yaitu:

Keterangan Bobot

Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Tidak Setuju (TS) 2

Ragu-Ragu (RR) 3

Setuju (S) 4

Sangat Setuju (SS) 5

1. Lokasi
No.
Pemyataan STS| TS| RR SS
1 | Lokasi Kantor Pegadaian syariah

mudah

dijangkau dengan

angkutan umum
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Lokaai Kantor Pegadaian syariah
letaknya stategis yaitu dekat
dengan rumah dan pusat

keramaian

Lokasi Kantor Pegadaian syariah
dapat dilihat degan jelas di tepi

jalan raya

Kantor Pegadian syariah
memiliki lahan parkir yang luas

dan rapi

Kantor Pegadaian syariah berada

di lingkungan yang nyaman

2. Promosi

No.

Pernyataan

6TS

TS

RR

SS

Saya mengetahui  keberadaan
pegadaian syariah dari klannya
yang ada di media sosail dan

websitenya

Saya mengetahui  keberadaan
pegadaian syariah dari iklannya
yang ada di media cetak seperti

brosur, koran, baliho
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Saya mengetahui  keberadaan
pegadaian syariah dari promosi
yang disampaikan secara
langsung (tatap muka) oleh

karyawan pegadaian syariah

Adanya promo-promo -.undian
menarik yang ditawarkan oleh

pihak pegadaian syariah

Adanya kegiatan-kegiatan yang
diselenggarakan oleh pegadaian
syariah disaat = event-event

tertentu di masyarakat

Saya tertarik menggunakan jasa
Pegadaian Syariah karena selalu
mengadakan  kegiatankegiatan

yang bersifat sosial

3. Kualitas Pelayanan

No. Pertanyaan/Pernyataan SS RR| TS| STS
1 | Penampilan karyawan pegadaian

syariah selalu bersin dan rapi
2 | Interior dan penataan ruangan

kantor pegadaian syariah yang
baik
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Suasana tempat dan ruangan
kantor pegadaian syariah yang

menyenangkan dan nyaman

Karyawan pegadaian syariah
mengatasi  keluhan  nasabah

dengan baik

Karyawan- pegadaian syariah

menyambut nasabah dengan baik

Karyawan pegadaian syariah
memberikan  informasi  yang

akurat kepada nasabah

Karyawan pegadaian syariah
sangat memperhatikan
kepentingan nasabah dan
memahami kebutuhan nasabah

Karyawan pegadaian - syariah
melayani nasabah, dengan. sigap

dan cepat

Karyawan pegadaian  syariah
melayani  kebutuhan nasabah
tepat waktu sesuai dengan yang

dijanjikan kepada nasabah
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10

Karyawan pegadaian syariah
menyampaikan informasi

pelayanan dengan baik

11

Karyawan pegadaian syariah
memiliki ~ pengetahuan  untuk
menjawab pertanyaan nasabah
dan mampu membangkitkan

kepercayaan nasabah

12

Karyawan pegadaian syariah
memiliki  kemampuan  untuk
memberikan  keamanan dalam
memanfaatkan jasa yang

ditawarkan

4. Minat

No.

Pertanyaan/Pernyataan

SIS

TS

RR

SS

1

Saya berminat menggunakan jasa
pegadaian syariah karena saya
mempunyai...rasa..ingin___tahu

terhadap pegadaian syariah

Saya berminat menggunakan jasa
Pegadaian Syariah karena untuk

memenuhi  kebutuhan produktif
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maupun konsumtif dalam

kehidupan sehari-hari

Saya berminat menggunakan jasa
Pegadaian Syariah karena untuk

memperoleh status sosial

Saya berminat menggunakan jasa
pegadaian syariah karena saran
dari keluarga atau teman dekat

Saya berminat menggunakan jasa
Pegadaian Syariah karena selama

bertransaksi sangat memuaskan

Saya berminat menggunakan jasa
pegadaian syariah karena produk
yang ditawarkan berstandar baik
dan memuaskan
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17
23
25
23
16
18
16
20
25
14
12
25
25
22
19
18
21

17
20
21

23
23
23
19
18
23
18

X13 [ X14 [ X15 | Total

X1.2

X1.1

Lampiran 2: Tabulasi Data Jawaban Permyataan 100

Responden
1. Lokasi

No

10
11
12
I3
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
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20
20
20
17
20
20
20
20
22
20
20
20

22
17
17
20
20

17
14
17
20
17
17
20
17
20
16
20
18
20
20
17
20

29
30

31

32
33
34
35

36
37
38
39
40
41

42

43

44

45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55
56
57
58
59
60
61
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20
20
20
20
20
20
20
20
20
20
20
20
20
20
20
20
20

20
20
20
17
22
20
22
20
20
20
23
16
20
20
18
20

62
63
64
65

66
67
68
69
70
71

72
73
74
75
76
77
78
79
80
81

82
83
84
85

86
87
88
89
90
91

92

93
94
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21

23
19
20
20
20

95

96
97
98
99

100

2. Promosi

21
19
30
20
23
16
23
25
26
19
15
30
26
22

28
22

18
14
21

25

22

24

X2.2 | X2.3 | X24 | X25 | X2.6 | Total

X2.1

No.

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
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24
18
18
22

24
24
20
21

16
19
24
24
24
14
24
24
24
18
25
24
24
24
15
12
13
14
18
24
24
23
24
23
24

24
25
26
27
28
29
30
31

32
33
34
35

36
37

38
39

40

41

42

43
44
45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55
56
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26
19
24
24
24
16
24
22

24
24
24
24
24
24
24
24
24
24
24
24
24
24
24
24
24
24
23
24
24
24
24
28
22

57
58
59
60
61

62
63
64
65

66
67
68
69
70
71

72
73
74
75
76
77
78
79
80
81

82
83
84
85

86
87

88
89
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28
24
24
20
24
21

18
23
24
24
16

90
91

92
93
94
95

96
97
98
99
100

3. Kualitas Pelayanan

Tot

al

45

48

60
47

42

43

47

52

60
41

36

60
60
52

60
48

47

43

X3.

12

xX3.

11

X3.

10

X3

X3

X3

X3

X3

X3

X3

X3

X3

N

10
11
12
13
14
15
16
17
18
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57

43
12
59

52

53

43

48

49

47

45

44
46

46

48

48

48

48

45

48

48

48

45

47

47

48

48

39

40
38

33
46

47

19
20
21

22
23
24
25

26
27
28
29
30
31

32
33
34
35
36
37

38
39
40

41

42

43

44

45

46

47

48

49

50
51
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48

43
48

47

48

54
47

48

54
48

48

48

48

48

49

48

48

48

48

48

48

48

48

48

48

48

48

48

48

48

54
51

48

52
53
54
55
56
57
58
59
60
61

62
63
64

65
66
67

68
69
70
71

72
73
74
75
76
77
78
79
80
81

82

83
84
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50
48

48

51
48

52
48

48

46

48

50
48

47

48

48

48

85

86
87
88
89
90
91

92
93
94

95
96
97

98

99
10

4. Minat generasi milenial dalam menggunakan jasa pegadaian

syariah (YY)

20
23
15
19
24
19
20
21
26
18
13
30

Y4 ] Y5]| Y6 | Total

Y2 |Y3

Y.1

No.

10
11
12
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26
17
30

24
23
17
30

24

18
23
23
19
24
24
19
20
19
24
2
24
24
16
25
20

24
24
24
20
25
26

24
24

13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27

28
29
30
31

32

33
34

35

36

o

38
39

40
41

42

43
44
45
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16
15
19
18
11
26
18
23
18
24
16
23
24
24
26
17
20
18
20
2
20
18
2

18
24
24
22
22
22
20
21

24
24

46

47

48
49

50
51

52

53
54
55
56

57

58
59
60
61

62

63
64
65
66
67

68
69
70
71

72
73
74
75
76
77
78
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24
24
24
26
23
24
27
22
20
26
18
27

20
24
23
24
25
16
25
18
17
18

79
80
81

82

83
84

85
86

87

88
89
90
91

92

93
94
95
96
97

98
99

100




Lampiran 3: karakteristik Responden

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

No. | Jenis Kelamin | Jumlah | Persentase
1 Laki-Laki 45 45%
2 Perempuan 55 55%
Total 100 100%

Karakteristik Responden Berdasarkan Tahun Kelahiran

No. | TahunKelahiran | Jumlah | Persentase
1 1980-1985 23 23%
2 1986-1990 32 32%
3 1991-1995 23 23%
4 1996-2000 22 22%
Total 100 100%

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

No. | Usia | Jumlah | Persentase
1 | 20-25 22 22%
2 | 26-32 34 34%
3 | 3340 44 44%
Total 100 100%
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Karakteristi Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir
No. | Pendidikan Terakhir | Jumlah | Persentase
1 SMP 0 0%
2 SMA 29 29%
3 Diploma 21 21%
4 Sarjana 50 50%
Total 100 100%

Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan

No. Pekerjaan Jumlah | Persentase
1 Pelajar/Mahasiswa 19 19%
2 PNS 35 35%
) Karyawan Swasta 16 16%
4 Lainnya
4, Wiraswasta 19 19%
5. Petani 5 5%
6. IRT 6 6%
Total 100 100%

Karakteristik Responden Berdasarkan pendapatan Perbulan

No. Pendapatan Perbulan Jumlah | Persentase
1 <Rp 1.500.000 21 21%
2 Rp 1.500.000- Rp 5.000.000 51 51%




131

3 | Rp 5.000.000-Rp 10.000.000 28 28%
4 | Rp 10.000.000-Rp 20.000.000 0 0%
5 >Rp 20.000.000 0 0%

Total 100 100

AR-RANIRY
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Lampiran 4: Uji Validasi
1. Lokasi (X1)

Correlations

X11 XL2 X13 X14 X1.5 Total

X1.1 Pearson Correlation

Sig. (2-tailegd

N 100 100 100 100 100 100

Total Pearson Correlation .738" .730™ .782" .726™ .723" 1

Sig. (2-tailed) 000 .000 .000 .000 .000

N 100 100 100 100 100 100




2. Promosi (X2)

Correlations
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X2.1 X22 X23 X24 X25 X2.6 Total

X2.1 Pearson Correlation 1 411" 578" .390" .541" .370" .735"

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 100 100 100 100 100 100 100

X2.2 Pearson Correlation .411" 1 .642” 509" .375" .334" .716"

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .001 .000

N 100 100 100 100 100 100 100

X2.3 Pearson Correlation .578™ .642™ 1 619" 596" 532" .879"

Sig. (2-tailed) .000 ..000 .000 .000 .000 .000

N 100 100 100 100 100 100 100

X2.4 /Pearson Correlation .3907 .509" .619" 1 .484" 489" 749"

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000, .000 .000

N . 100 100 100 100 100 100 100

X2.5 PearsonCorrelation 541" .375" .596™ .484™ 1 5897, .773"

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 100, 100 100 100 100 100 100

X2.6 Pearson Correlation .370™ .334™ 532" .489" 589" 1 .720"

Sig. (2-tailed) .000, 001 .000/ .000 .000 .000

N .| 100 100 100 400 100 100 100

Total Pearson Corielation .735™ .716" .879" . .749™ 773" 720" 1

Sig. (2-tailed) .000 .000/ .000 .000 .000  .000
N 7100 100 100 100 100 100 100
3. Kualitas Pelayanan
Correlations

X3 X3 X3"X3 X3 X3 X3 X3 X3 X3. X3. X3. Tot

1l 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 al

X3.1 Pears 1 38 35 47 69 58 40 56 .52 54 53 52 .70

on 0" o 0" 4* 8 0" 4* 4 & 8 8 3
Correl
ation

Sig. .00 .00 .00 .00 .00 .00 .00 .00 .00 .00 .00 .00

(2- 0O 0 O 0O 0 O o0 O 0 0 0 O
tailed)

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10

o o o o o o o o o o 0O 0 O
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X3.8

X3.9

X3.1

X3.1

Sig. .00 .00 .00 .00 .00 .00
(2- 0O 0O 0 o 0 O
tailed)
N 10 10 10 10 10 10 10
0O O O O 0O 0O O
Pears .56 .48 .57 58 .65 .64 .60
on 2° 1% 7% v 47 5% o~
Correl
ation
Sig. .00 .00 .00 .00 =00 .00 .00
(2- 0O O 0 o0 0. 0 O
tailed) g
N 10 10 10 10 10 10 10
0O 0 0 0O O 0 O
Pears= 52 54 66 59 60 57 54
on A9 947| 97| 170 87| oF| 8"
Correl
ation ™ ™™
Sig. .00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
(2- o 0 RO 10 0] AOW O
tailed) i 0 P8 Bl AN B
N 1O 10N 107 Jiof 10l FO\ 10
L O 0] O OIAIOT 4010
Pears 54 .39 45 65 52 .66 .64
on 6 B W4~ 8 a2 475
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ation .\ | e’
Sig. .00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
(2- 0] O1h 0y 0" 40u 0
tailed) I N 7 8
N 10 10 10 10710 10 10
\ 3 I
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on & 0 | 9| 5| 8| 5| 0
Correl
ation Qs T
Sig. .00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
(2- o 0 0 1 0O 0 O
tailed)
N 10 10 10 10 10 10 10
0O O O O 0O O O
Pears 52 .35 53 .76 .62 .73 .61
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(2- 0O 0O 0 o 0O 0O O
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N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10

Tota Pears .70 .68 .77 74 73 78 .77 82 82 .78 .72 79 1

LA on 3* 3% 1 §° 4 1° 0" 5° 0" 8 5" 6"
Correl
ation
Sig. .00 .00 .00 .00 .00 .00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
(2- 0O 0O 0 o O 0O O 0 O 0 0 0
tailed)
N 10 10 10 10 ~10 10 10 10 10 10 10 10 10

4. Minat generasi milenial dalam menggunakan pegadaian
syariah

Correlations

.1 .2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Total
Y.l Pearson Correlation 1 .234" 526" 502" .556™ .378" .733"

Sig. (2-tailed) .019 .000 .000 .000 .000 .000
N .100 . 100 100 100 100 100 100
Y.2 Pearson Correlaton 234" 1'.521™ 376" .252" .379" .668"
Sig. (2-tailed) .019 .000 /.000 .011 .000 .000
N . . | 100 100 100/ 100 100 100 100
Y.3 PearsonCorrelation .526™ 521" | /1 648" .260" .2617 .816"
Sig. (2-tailed) 000 .000 000 .009 .009 .000
N 100 1001 100 100 100 100 100
Y4 Pearson Correlation| .502", 376" .648" 1 365" .296" .793"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .003 .000
N . “100 100 100 100 100 100 100
Y.5 PearsonCorrelation 556~ .252° .260™ 365" 1 .625" .633"
Sig. (2-tailed) .000° .011 " .009 .000 .000 .000
N 100 = 100 100 100 100 100 100
Y.6 PearsonCorrelation. .378" .379™ .261™ .296™ .625" 1 598"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .009 .003 .000 .000
N 100 100 100 100 100 100 100
Total Pearson Correlation .733" .668™ .816™ .793" .633" .598" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 100 100 100 100 100 100 100
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Lampiran 5: Uji Reliabelitas

1. Lokasi (X1)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of ltems
.786 5

2. Promosi (X2)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of ltems
.854 6

3. Kualitas Pelayanan

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha Nof ltems
.928 12

4. Minat generasi milenial dalam menggunakan pegadaian
syariah

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of tems
797 6
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Lampiran 6: Uji Normalitas

Histogram
Dependent Variable: Y

Mean = 5.69E-16
Std. Dev. = 0.985
N=100

25

20

Frequency
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Lampiran 7: Uji Multikolieritas
Coefficients?

Collinearity Statistics

Model Tolerance ‘ VIF

AR-RANIRY
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Lampiran 8: Uji Heterokedastisitas

AR-RANIRY




Lampiran 9: Linier Berganda

Model

Coefficients?

141

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
B | Std. Error | Beta t  Sig.
694 457 1521 .132
.285
.022
.003

AR-RANIRY




Lampiran 10: Uji t (Uji Parsial)

Model

Coefficients?

142

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
B | Std. Error | Beta t  Sig.
694 457 1521 .132
.285
.022
.003

AR-RANIRY




Lampiran 11: Uji F (Uji Simultan)

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
15.843 3 5.281 18.502 .000°
27.402 96 .285

AR-RANIRY
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Lampiran 12: Uji Determinasi R?

Model Summary®

R
Model R Square

T

Estimate Watson

Square

Adjusted R ‘ Std. Error of the Durbin-

53427 2.135

AR-RANIRY



